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Anggraini Octavia, 2020. Skripsi berjudul, Pengaruh Literasi Keuangan 
Syariah dan Pemasaran terhadap Pengambilan Keputusan Nasabah Melakukan 
Pembiayaan Mikro di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam. Di bawah bimbingan, 
Pembimbing Skripsi I oleh Ibu DR. Sri Sudiarti, MA dan Pembimbing Skripsi II 
oleh Bapak Imsar, M. Si. 
Dalam hal ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis seberapa besar 
pengaruh literasi keuangan syariah dan pemasaran terhadap pengambilan keputusan 
nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer. 
Populasi penelitian yang di gunakan adalah seluruh nasabah pembiayaan mikro 
yang ada di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam dengan total nasabah 94 orang.  
Dengan sampel data yang diambil secara keseluruhan yaitu 94 orang. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 
penyebaran kuisioner kepada seluruh nasabah pembiayaan mikro Bank Wakaf 
Mikro Mawaridussalam. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
linier berganda yang diolah melalui bantuan Software IBM SPSS statistics version 
20.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan syariah 
tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Sedangkan pemasaran secara 
parsial berpengaruh sebesar 7,874 dengan tingkat signifikansi yang diperoleh 
sebesar 0,000 terhadap pengambilan keputusan. Secara simultan literasi keuangan 
syariah dan pemasaran berpengaruh terhadap pengambilan keputusan sebesar 
104,996 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan dari hasil koefisien 
determinasi (R2) menunjukkan pengaruh literasi keuangan syariah dan pemasaran 
berpengaruh sebesar 0,691 terhadap pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebesar 69,1% pengambilan keputusan dipengaruhi oleh literasi keuangan 
syariah dan pemasaran. Sedangkan sisanya 30,9% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mengacu pada hasil sensus 2010 jumlah penduduk di Indonesia sebesar 237 
juta jiwa, dari jumlah itu 87,2% adalah penduduk beragama Islam, jumlah yang 
fantastis namun jika melihat data terbaru Berita Resmi dari BPS menyatakan 
bahwa pada bulan Maret 2017, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan 
pengeluaran per kapita perbulan di bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia 
mencapai 27,77 juta orang (10,64 persen).1 Dari perbandingan kedua data ini 
dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk miskin itu juga mayoritas umat 
Islam.  
Cara penanggulangan kemiskinan adalah memberdayakan usaha-usaha 
produktif yang dapat dikelola langsung oleh keluarga  miskin. Tentu selama 
proses berdaya nya keluarga miskin tersebut harus ada pendampingan yang 
intens penuh perhatian dan keistiqomahan dari lembaga-lembaga di masyarakat 
yang memiliki kepedulian tinggi untuk mengangkat derajat ekonomi umat 
khususnya keluarga miskin tersebut.  
Usaha yang dilakukan dalam rangka mendorong fungsi dari lembaga 
keuangan sebagai institusi yang mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 
pendapatan, pengentasan kemiskinan, pencapaian stabilitas sistem keuangan, 
serta melawan praktik rentenir di tengah-tengah masyarakat maka OJK 
membuat suatu inovasi melalui pilot project yang bernama “Bank Wakaf 
Mikro” yang berdiri di lingkungan pondok pesantren. 
Konsep Hernando De Soto dalam mengatasi kemiskinan itu dengan 
meningkatkan akses orang miskin dalam memperbaiki kehidupannya, 
diantaranya akses informasi, pendidikan dan akses modal usaha. Program 
pemberdayaan dari pesantren dapat memfasilitasi kebutuhan akses-akses 
tersebut melalui Lembaga Keuangan Mikro berpola Syariah (LKM Syariah 





Bank Wakaf Mikro) yang dimiliki oleh Pesantren. Hal ini dikarenakan 
dalam konsepsi LKM Syariah Bank Wakaf Mikro menurut UU LKM dapat 
memberikan akses modal dengan akad-akad syariah bagi nasabahnya yaitu 
keluarga miskin, dan juga pendampingan/konsultasi usaha dari LKM Syariah 
Bank Wakaf Mikro terhadap keluarga miskin yang di damping. 
Pesantren adalah lembaga yang sangat potensial di masyarakat menjadi 
lembaga pemberdayaan selain menjadi lembaga pendidikan umat Islam. 
Keterlibatan lembaga pesantren secara aktif dalam pemberdayaan masyarakat, 
merupakan wujud dari komitmen pesantren terhadap masyarakat sekitar dalam 
peningkatan masyarakat baik secara individu maupun secara kelompok. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencapai tingkat sumber daya yang optimum, sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan dan mutu masyarakat yang bertumpu pada 
kemandirian. Dari semua hal tersebut menunjukkan bahwa kehadiran pesantren 
betul-betul memberikan “berkah” terhadap masyarakat sekitar.  
Menjalankan fungsinya sebagai lembaga keuangan, Bank Wakaf Mikro 
hanya menyalurkan pembiayaan (financing) kepada nasabahnya dan tidak 
melakukan kegiatan pengumpulan dana (funding). Bank Wakaf Mikro 
memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang membutuhkan dana.  
Berdasarkan hal ini, pihak-pihak yang membutuhkan dana tersebut 
merupakan masyarakat disekitar pondok pesantren yang mengajukan 
pembiayaan kepada Bank Wakaf Mikro. Bank Wakaf Mikro memberikan 
fasilitas pembiayaan kepada masyarakat yang berada di sekitar lingkungan 
pondok pesantren untuk skala usaha mikro dengan akad qardh dan ju’alah. 
Dimana, dana dari akad ju’alah tersebut digunakan untuk pengeluaran ketika 
halmi dilakukan, seperti mengundang ustad, dll. Adapun besaran akad ju’alah 
yang telah ditetapkan sebesar Rp 500,-/org/minggu. 
Keberadaan Bank Wakaf Mikro (BWM) mulai terasa. Dimana dengan uang 
pinjaman minimal satu juta rupiah per nasabah, kehadiran BWM semakin 
ditunggu pengusaha kecil. Memperpanjang napas bisnis mereka. Jerat rentenir 




dengan pinjaman yang hanya dibayar Rp 20 ribu per minggu. Total lebih kurang 
52 minggu uang itu harus dikembalikan. Nama BWM memang menjadi 
perhatian sejak akhir tahun lalu. Berawal saat Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
meresmikan BWM KHAS Kempek di Cirebon, kemudian, BWM Al Fithrah 
Wava Mandiri diresmikan di Surabaya. Dan dilanjutkan , Jokowi kembali 
meresmikan BWM di Pesantren An Nawawi Tanara di Serang, Banten. Gencar. 
Bank Wakaf Mikro merupakan lembaga baru keluaran pemerintah dan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). Statusnya sama sekali berbeda dengan Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah (BPRS) atau Badan Wakaf yang sudah ada. BWM merupakan 
lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) yang dikelola oleh masyarakat. 
Dananya berasal dari donatur yang disalurkan oleh lembaga amil zakat (LAZ).  
Menurut data per Juni 2020 OJK telah memberikan izin usaha kepada 56 
Bank Wakaf Mikro yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Mereka 
menyalurkan pembiayaan mikro dengan kisaran antara Rp1 juta sampai dengan 
Rp 3 juta, dan tidak lebih dari itu. Program tersebut hasilnya mulai terlihat, sejak 
meluncur Oktober 2017, BWM sudah menyalurkan pembiayaan kumulatif 
sebanyak Rp 45,19 miliar hingga 08 Juli 2020. Dengan jumlah nasabah yang 
tadinya ratusan kini berjumlah 32,68 ribu nasabah, dengan jumlah KUMPI 4,15 
ribu.2 
Untuk wilayah Sumatera Utara sendiri BWM baru diresmikan pada Oktober 
2018 di jalan Peringgan, Desa Tumpatan Nibung, Kecamatan Batang Kuis, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara yang diberi nama BWM 
Mawaridussalam. Dan ini peluncuran BWM pertama di Sumatera Utara. 
Diketahui per bulan Juli nasabah yang ada di Bank Wakaf Mikro berjumlah 94 
orang dengan latar belakang usaha yang berbeda-beda. Dengan total jumlah 
pembiayaan kumulatif yang telah disalurkan sebesar Rp 284,88 juta, jumlah 
nasabah kumulatif 230 dan jumlah KUMPI 27, data per 08 Juli 2020.3 
                                                          





Berdasarkan hal ini, posisi lembaga keuangan dalam pengembangan sektor 
usaha mikro menjadi penting dengan memegang peran bagi tersedianya akses 
sumber-sumber pembiayaan kepada pelaku usaha mikro dalam bentuk 
permodalan. Namun, realitas yang terjadi saat ini yang dihadapi oleh pelaku 
usaha mikro adalah sulitnya mereka dalam mengakses sumber-sumber 
pembiayaan tersebut. 
OJK menyatakan, tingkat inklusi keuangan syariah Indonesia masih 
memiliki banyak ruang untuk tumbuh. Pasalnya, jika dibandingkan dengan 
tingkat inklusi keuangan secara Nasional, bisa dikatakan keuangan syariah 
cukup tertinggal. Berdasarkan dats Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari sisi 
market share, lembaga keuangan syariah hanya mencapai market share sebesar 
9,03 persen per April 2020. Tahun ini, OJK menargetkan 100 Bank Wakaf 
Mikro dapat terbentuk.4Artinya, pertumbuhan BWM berjalan lebih lambat 
dibandingkan dengan jumlah nasabah dan total pembiayaan yang disalurkan.5 
BWM menjadi pilar perekonomian Indonesia merupakan harapan yang 
dimiliki oleh OJK dan MUI. Adanya bank wakaf mikro di Indonesia dapat 
menjadi roda penggerak ekonomi negara, dengan mayoritas warganya yang 
muslim bukan tidak mungkin angan-angan ini dapat terwujud adanya. 
Rendahnya pangsa pasar itu sendiri dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor, di 
antaranya adalah rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat dan juga cara 
pemasaran yang dilakukan untuk memperkenalkan lembaga keuangan syariah 
yang belum maksimal.  
Literasi keuangan adalah cara berfikir seseorang tentang kondisi keuangan 
yang dapat mempengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan untuk 
mengelola keuangan menjadi lebih baik lagi. Namun sekali lagi tingkat 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat sendiri juga mempengaruhi ini semua. 
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Rendahnya pengetahuan masyarakat juga dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan. Dilansir dari data yang dimiliki Tim Nasional Percepatan 
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) pada Juli 2019, jumlah anak usia 7-12 
tahun di Indonesia yang tidak bersekolah berada diangka 1.228.792 anak. Untuk 
kategori usia 13-15 tahun di 34 provinsi, jumlahnya 936.674 anak. Sementara 
usia 16-18 tahun, ada 2,420,866 anak yang tidak bersekolah. Sehingg secara 
keseluruhan, jumlah anak Indonesia yang tidak bersekolah mencapai 4.586.332.  
Menurut sejumlah penelitian yang telah dilakukan terhitung dari 2004-2010 
menunjukan bahwa tingkat literasi keuangan syariah pada masyarakat sangat 
rendah. Sebagian besar masyarakat dunia terutama masyarakat miskin tidak 
memiliki akses untuk layanan keuangan. Di Indonesia sendiri menurut bank 
dunia hanya terdapat 52% dari masyarakat yang menggunakan layanan 
keuangan formal, 31% penduduk mengakses keuangan informal, 17% 
penduduk yang tidak mengakses layanan keuangan dan selain itu sebanyak 18% 
masyarakat menyimpan uang pada sektor informal semisal arisan, kelompok 
dana bergulir ataupun investasi, 50% nasabah menyimpan uangnya di sektor 
keuangan formal bank, sementara 32% masyarakat masih cenderung belum 
memiliki tabungan. Dalam sektor pinjaman sebanyak 33% masyarakat 
melakukan pinjaman kepada sektor informal semisal kepada keluarga, teman, 
majikan, tetangga ataupun rentenir. Dibandingkan dengan peminjaman pada 
sektor formal yang hanya 17%. Hal menyedihkan lainya 50% dari masyarakat 
Indonesia di indikasikan masih buta atau tidak mengerti tentang jasa dan produk 
keuangan baik informal maupun formal.6 
Berdasarkan tingkat pengetahuan yang rendah sudah semestinya BWM 
harus bekerja lebih giat untuk menanamkan mainset masyarakat tentang BWM 
yang halal sesuai syariat. Kebanyakan masyarakat masih bingung dengan nama 
yang di embel-embeli dengan bahasa arab seperti yang ada di bank wakaf 
mikro. Sehingga penyebaran yang di lakukan tidak bisa merata. 
                                                          





Sudah seharusnya para pelaku ekonomi yang ada di Indonesia lebih 
tepatnya dari pihak BWM lebih giat dalam melakukan pemasaran karena dalam 
pemasaran yang baik secara tidak langsung akan meningkatkan tingkat 
pengetahuan dari masyarakat. Karena dengan rendahnya tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang keuangan syariah, maka pemahaman tingkat literasi 
keuangan syariah dan juga pemasaran yang baik dan tepat adalah suatu gerakan 
yang seharusnya di lakukan oleh para penggerak ekonomi untuk menunjang 
perkembangan bank syariah di Indonesia. 
Rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di wilayah pondok pesantren 
Mawaridussalam dipengaruhi oleh banyak faktor. Pertama, tingkat pemahaman 
dan pengetahuan masyarakat tentang keuangan syariah masih sangat rendah. 
Istilah-istilah Arab yang mewarnai nama produk keuangan syariah menjadi 
alasan mengapa tingkat pemahaman masyarakat demikian rendah, belum lagi 
sistem, konsep dan mekanisme masing-masing akad dan produk yang berbeda 
dengan sistem yang sudah mereka ketahui pada umumnya. Kedua, masih belum 
ada suatu gerakan besar terutama dari Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
untuk mempromosikan dan menyuarakan tentang keuangan syariah secara 
simultan, terencana dan berkesinambungan. Ketiga, masih kurangnya pakar 
keuangan syari’ah untuk mengedukasi keuangan syariah. Keempat, kurang nya 
peran dari tokoh agama, seperti ulama, ustad, dan da’i untuk menyuarakan 
tentang keuangan syariah. Selama ini yang berjuang untuk menyuarakan 
keuangan islam masih sebatas dari para akademisi dan (DSN) Dewan Syariah 
Nasional yang memiliki pengetahuan lebih. Kelima, para akademisi di berbagai 
perguruan tinggi, termasuk perguruan tinggi Islam belum memainkan peran 
yang optimal dalam sosialisasi dan edukasi ekonomi syariah. Keenam, 
keberadaan ormas islam masih kurang untuk menyuarakan tentang keuangan 
syariah sehingga bantuan untuk menyuarakan gerakan tersebut masih sangat 
rendah.7  
                                                          





Adapun permasalahan yang terjadi mengenai pengetahuan literasi keuangan 
syariah masyarakat sekitar pondok pesantren untuk mengambil keputusan 
dalam melakukan pembiayaan mikro yaitu BWM Mawaridussalam 
menganggap BWM adalah sampingan dari pekerjaan pokok mereka dipondok 
pesantren. Jadi, BWM buka mulai pukul 14.00 wib – 18.00 wib. Dari sini 
terlihat pemasaran yang dilakukan Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam tidak 
maksimal, sehingga total nasabah yang pernah melakukan pembiayaan mikro 
per Juni 2020 sebanyak 94 orang. Dibandingkan dengan Bank Wakaf Mikro 
yang berada didaerah Jawa menjadikan Bank Wakaf Mikro sebagai pokok 
bukan sampingan yang sudah memiliki nasabah sebanyak 700 orang. Peraturan 
tentang  jangkauan diperbolehkannya nasabah melakukan pembiayaan mikro 
hanya 5 km dari pondok pesantren, dan bisa naik 1 Desa dan paling tinggi 1 
kecamatan. Harusnya ini juga menjadi tantangan untuk Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam untuk memberikan gaya baru dalam memasarkan atau pun 
mengenalkan Bank Wakaf Mikro sehingga pengetahuan literasi keuangan 
masyarakat semakin terbuka. Apalagi dari segi persaingan, banyaknya 
lembaga-lembaga keuangan yang hampir menyamai, seharusnya Bank Wakaf 
Mikro harus lebih gencar dalam melakukan sosialisasi atau pemasaran.  
Demikian halnya dengan pemasaran merupakan suatu hal yang penting 
untuk bisa atau tidaknya suatu perusahaan bisa bertahan, termasuk juga di dunia 
bank. Literasi keuangan syariah dan juga pemasaran sangat mempengaruhi 
perkembangan Bank Wakaf Mikro, dimana literasi keuangan syariah dan 
pemasaran mempengaruhi bagaimana perilaku konsumen untuk memutuskan 
apakah dia akan menjadi nasabah bank syariah atau tidak. 
Semakin fahamnya konsumen tentang literasi keuangan dan tercapainya 
pemasaran yang baik sehingga para kosumen akan mengetahui macam macam 
produk keuangan syariah sehingga tidak ada lagi kebingungan yang di ciptakan 
oleh para konsumen melalui bahasa asing yang tidak mereka ketahui. Salah satu 
jenis produk di Bank Wakaf Mikro adalah pembiayaan, seharusnya produk ini 




riba juga dilarang sehingga sangat menguntungkan bagi para nasabah.8 Dengan 
semakin fahamnya nasabah mereka tidak akan melakukan pinjaman lagi di 
tempat yang informal yang dapat merugikan mereka sewaktu waktu. Larangan 
riba tersebut sebenarnya sudah jelas di terangkan dalam Al Quran surat Ali -
Imron ayat 130 yang berbunyi: 
ٰٓاَيَُّها الَِّذي   َن  ي  اتَّقُوا اللّٰهَ لَعَلَُّكم  تُف ِلُحو  عَفَةً ۖوَّ ض  عَافًا مُّ ا اَض  وٰٓ ب  ُكلُوا الر ِ
ا ََل تَأ  َمنُو    َن ا 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.9 
Sesuai dengan semua penjelasan yang telah di tulis sebelumnya. Seharusnya 
masyarakat memiliki tingkat pemahaman literasi keuangan syariah yang cukup 
serta mereka mendapatkan pelayanan pemasaran yang di berikan dengan baik. 
Jika mereka sudah mendapatkan itu semua, mereka dapat menaikkan tingkat 
mutu hidup mereka. Dikarenakan dapat mengambil keputusan dengan baik 
untuk masa depan mereka. Hal tersebut membuat penulis menjadi penasaran 
dan ingin melakukan penelitian kepada para nasabah yang ada di Bank Wakaf 
Mikro Mawaridussalam. 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya memiliki hasil yang berbeda, 
sehingga terjadi research gap mengenai literasi keuangan syariah dan 
pemasaran terhadap pengambilan keputusan nasabah pembiayaan mikro. 
Research gap tersebut juga menjadi salah satu alasan untuk menelaah kembali 
hal-hal yang mempengaruhi literasi keuangan syariah dan pemasaran terhadap 
pengambilan keputusan nasabah pembiayaan mikro.  
Menurut hasil penilitian yang dilakukan oleh Rahmawati Deylla Handida 
dan Maimun Sholeh bahwa tingkat pengetahuan, kualitas layanan dan tingkat 
literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
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masyarakat muslim menggunakan produk Perbankan Syariah di DIY baik 
secara parsial maupun simultan.10 Sedangkan menurut penelitian dari Agus 
Yulianto menyatakan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh negatif 
terhadap keputusan pembiayaan dan keputusan investasi di lembaga keuangan 
syariah.11 Sementara menurut hasil penelitian dari Yulis Marlinda bahwa 
pemasaran berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat nasabah dan 
penggunaan produk warung mikro. Pemasaran juga berpengaruh positif secara 
tidak langsung terhadap penggunaan produk warung mikro, melalui 
pengaruhnya terhadap minat nasabah.12 
Penelitian ini berdasarkan logika bahwa dengan semakin berkembangnya 
zaman dan ilmu pengetahuan bukan tidak mungkin juga akan mempengaruhi 
bagaimana para nasabah di bank akan melakukan transaksi, dan salah satunya 
adalah melakukan pembiayaan terutama pembiayaan mikro yang notabennya 
sangat sering dilakukan oleh para nasabah. Kemampuan para nasabah untuk 
memahami tingkat literasi keuangan serta pemasaran yang baik akan 
mempengaruhi keputusan nasabah untuk melakukan pengambilan keputusan 
dalam melakukan pembiayaan mikro. Atas dasar itu penulis ingin membuat 
suatu penelitian tentang “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan 
Pemasaran Terhadap Pengambilan Keputusan Nasabah Melakukan 
Pembiayaan Mikro Di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam ” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, penulis mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini, yaitu: 
                                                          
10 Rahmawati Deylla Handida dan Maimun Sholeh, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan, 
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11 Agus Yulianto, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Penggunaan 
Produk atau Jasa Lembaga Keuangan Syariah”, (Jurnal, Universitas Islam Indonesia, 2018) 
12 Yulis Marlinda, “Pengaruh Pemasaran terhadap Penggunaan Produk Warung Mikro 




1. Sumber permodalan bagi pelaku usaha kecil masih sulit untuk 
didapatkan. 
2. Berkembangnya Lembaga Keuangan Mikro Syariah saat ini belum 
diimbangi dengan peningkatan keputusan nasabah untuk melakukan 
pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro.  
3. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap literasi keuangan 
syariah. 
4. Masih kurangnya gerakan dari Bank Wakaf Mikro untuk 
mempromosikan dan menyuarakan tentang keuangan syariah. 
C. Batasan Masalah 
Adapun masalah yang harus dibatasi dari beberapa masalah yang sudah 
diidentifikasi pada latar belakang masalah, yaitu : 
1. Berkembangnya Lembaga Keuangan Mikro Syariah saat ini belum 
diimbangi dengan peningkatan keputusan nasabah untuk melakukan 
pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro.  
2. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap literasi keuangan 
syariah. 
3. Masih kurangnya gerakan dari Bank Wakaf Mikro untuk 
mempromosikan dan menyuarakan tentang keuangan syariah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Adakah pengaruh secara parsial antara literasi keuangan syariah 
terhadap keputusan nasabah untuk melakukan pembiayaan mikro di 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam ?  
2. Adakah pengaruh secara parsial antara pemasaran terhadap keputusan 
nasabah untuk melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam ? 
3. Adakah pengaruh secara simultan antara literasi keuangan syariah dan 
pemasaran terhadap keputusan nasabah untuk melakukan pembiayaan 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan 
pemasaran terhadap keputusan nasabah untuk melakukan pembiayaan 
mikro di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah 
terhadap keputusan nasabah untuk melakukan pembiayaan mikro di 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pemasaran terhadap keputusan 
nasabah untuk melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Penilitian ini diharapkan untuk memperkaya keilmuan ekonomi islam 
yang berkaitan dengan analisis perilaku konsumen. Hasil penilitian ini dapat 
dijadikan pandangan dan sumber referensi untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan sehingga akan mempermudah peneliti selanjutnya untuk 
meneliti terkait dengan pengaruh literasi keuangan dan pemasaran terhadap 
keputusan nasabah untuk melakukan pembiayaan. 
2. Praktis 
Hasil penilitian ini di harapkan dapat memberikan informasi lebih 
kepada Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam khusunya bagian manajamen 
pemasaran mengenai pengaruh literasi keuangan dan pemasaran terhadap 
keputusan nasabah untuk melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf 
Mikro Mawaridussalam sehingga dapat menjadi sumbangan yang positif 
terkait menejemen pemasaran di lihat dari analisis perilaku konsumen untuk 
meningkatkan jumlah nasabah pembiayaan di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 
dengan lebih baik. Literasi keuangan juga mempengaruhi cara berpikir 




keputusan yang strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan yang lebih 





















A. Kajian Teoritis  
1. Pengambilan Keputusan 
a. Pengertian Keputusan 
Keputusan adalah pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih 
pilihan alternatif. Seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan maka 
ia harus memiliki pilihan alternatif. Keputusan adalah suatu pengakhiran 
dari proses pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab 
pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, 
dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif.1 
Pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian 
yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku 
alternatif atau lebih, dan memilih salah satu di antaranya.Orang yang 
mengambil keputusan harus mempunyai satu pilihan dari beberapa pilihan 
yang ada. Bila seseorang dihadapkan pada dua pilihan, yaitu membeli atau 
tidak membeli, kemudian dia memilih membeli, maka dia ada dalam posisi 
membuat keputusan. Berbagai macam keputusan mengenai aktivitas 
kehidupan sering kali harus dilakukan konsumen pada setiap hari. 
Konsumen melakukan keputusan setiap hari atau setiap periode tanpa 
menyadari bahwa mereka telah mengambil keputusan. 
b. Proses Pengambilan Keputusan 
Secara umum tahapan dalam proses pengambilan keputusan ada 
tiga, diantaranya: 
1) Pengenalan Masalah  
Proses pengenalan dimulai ketika pembeli mengenali 
masalah atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan 
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oleh rangsangan internal atau eksternal. Para pemasar perlu 
mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan tertentu, 
dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen. 
Mereka kemudian dapat menyusun strategi pemasaran yang 
mampu memicu minat konsumen. Motivasi konsumen perlu 
ditingkatkan sehingga pembeli potensial memberikan 
pertimbangan yang serius.  
2) Pencarian Informasi  
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong 
untuk mencari informasi yang lebih banyak. Melalui 
pengumpulan informasi, konsumen tersebut mempelajari merek-
merek yang bersaing beserta fitur merek tersebut Perusahaan 
juga harus mengidentifikasi merek-merek lain dalam perangkat 
pilihan konsumen, sehingga ia dapat merencanakan daya tarik 
bersaing yang tepat.  
3) Evaluasi Alternatif  
Konsep dasar akan membantu kita memahami proses 
evaluasi konsumen. Pertama, konsumen berusaha memenuhi 
kebutuhan. Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari 
solusi produk. Ketiga, konsumen memandang masing-masing 
produk sebagai sekumpulan atribut dengan kemampuan yang 
berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang digunakan untuk 
memuaskan kebutuhan itu. 
2. Pembiayaan  
Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga 
Keuangan Mikro, Lembaga Keuangan Mikro merupakan lembaga 
keuangan yang khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan 
usaha dan pemberdayaan masyarakat, dimana pemberian pembiayaan 
merupkan salah satu bentuk dari kegiatan yang dilakukan oleh LKM.2 
                                                          




Pembiayaan dalam lingkup perbankan di Indonesia dapat dibedakan 
menjadi pembiayaan yang berbasis konvensional dan pembiayaan 
syariah. Pembiayaan konvensional berbasis kepada imblan dalam 
bentuk bunga, sementara pembiayaan syariah berbasis pada nilai-nilai 
syariah dengan melarang adanya unsur riba, gharar, dan maisyir.3 
Dalam lingkup pembiayaan yang berbasis pada nilai-nilai syariah, 
menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, pembiayaan terbagi atas transaksi sebagai berikut : 
a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 
musyarakah. 
b) transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
c) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istishna. 
d) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan 
e) transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 
transaksi multijasa. 
a. Definisi Pembiayaan 
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 
telah direncakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
Pembiayaan juga dapat diartikan sebagai penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 
bagi hasil. 
 
                                                          





b. Pembiayaan Qardh 
Menurut Ascarya kata qardh yang dalam bentuk bahasa arab 
yang memilik arti pinjaman atas sebuah transaksi pinjaman diadopsi 
oleh bangsa Romawi sebagai menjadi crade dan bangsa Inggris 
sebagai istilah credit (Inggris). Sebagaimana yang telah tertuang 
dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 pembiayaan qardh 
merupakan transaksi pembiayaan syariah atas dasar pinjam 
meminjam.4 
Pembiayaan qardh merupakan transaksi pinjaman murni tanpa 
bunga ketika peminjam mendapatkan uang tunai dari pemilik dana 
(dalam hal ini bank) dan hanya wajib mengembalikan pokok utang 
pada waktu tertentu di masa yang akan datang. Dalam kaidah fiqh, 
pemberi pinjaman tidak perkenankan mengambil keutungan 
sedikitpun atas pinjaman yang diberikan kepada peminjam.5 
c. Dasar Hukum Qardh 





Artinya : “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik (menafkahkan harta di jalan allah), maka 
Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan 
lipat ganda yang banyak” (Q.S Al-Baqarah : 245).6 
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Istinbath,2015 ) hal 243-266. 






Artinya : “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan 
(balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh 
pahala yang banyak” (QS. Al-Hadiid : 11).7 
Melaui firman diatas, Allah menyampaikan kepada manusia 
untuk melakukan amal salih dan memberi infaq fi sabilillah melalui 
harta yang dipinjamkan. Sebagai balasan kepada orang yang 
melakukannya maka Allah akan memberikan pembayaran yang 
berlipat ganda dengan pembayaran hutang dan pemberian pahala 
yang banyak. 
Dalam firman Allah yang lain, apabila dalam transaksi 
pinjam-meminjam pihak peminjam belum dapat melaksanakan 
kewajibannya untuk mengembalikan pinjaman, maka Allah 
menyerukan untuk memberi kelapangan untuk dapat memberikan 
tambahan waktu hingga pinjaman yang telah dipinjamkan tersebut 
dapat dikembali oleh peminjam kepada pihak yang meminjamkan. 
b) Hadist 
Dari Hadist Riwayat Bukhari berkata :  “Orang yang terbaik 
di antara kamu adalah orang yang paling baik dalam pembayaran 
utangnya” (HR. Bukhari). 
Dari Hadist Riwayat Muslim berkata : “Orang yang 
melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di dunia, Allah 
akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat; dan Allah 
                                                          





senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong 
saudaranya” (HR. Muslim). 
Pinjaman qardh merupakan pinjaman yang digunakan untuk 
membantu sesama muslim yang sedang membutuhkan pinjaman. 
Apabila seorang peminjam telah mampu untuk membayarkan 
hutangnya maka harus segara dibayarkan. Kepada pihak yang 
meminjamkan dananya merupakan bentuk sikap menolong kepada 
sesama. 
d. Rukun dan Syarat Qardh 
Adapun rukun dari qardh adalah sebagai berikut : 
1) Adanya pihak yang meminjamkan pinjaman (muqtaridh). 
2) Adanya pihak yang memberi pinjaman (muqridh). 
3) Adanya pinjaman sebagai objek akad yaitu pinjaman yang 
dipinjamkan oleh pemilik kepada pihak yang menerima 
pinjaman (dana/qardh). 
4) Adanya ijab qabul (sighah) yaitu adanya perkataan yang 
diucapkan oleh pihak yang menerima pinjaman dari orang 
yang memberi barang pinjaman atau ucapan yang 
mengandung adanya izin yang menunjukkan kebolehan 
untuk mengambil manfaat dari pihak yang menerima 
pinjaman. 
e. Aturan Pembiayaan Qardh 
Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN MUI) melalui Fatwa No.19/DSN-MUI/IX/2000 tentang 
Qardh sebagai acuan bagi lembaga keuanga syariah adalah sebagai 
berikut : 
a) Ketentuan Umum : 
1. Sumber dana qardh dapat berasal dari modal lembaga 
keuangan syariah, keuntungan yang disisihkan oleh 




yang mempercayakan dana kebajikan kepada lembaga 
keuangan syariah. 
2. Pinjaman diberikan kepada nasabah yang memerlukan. 
3. Pengembalian dilakukan pada waktu yang telah 
disepakati bersama dan jumlah pengembalian adalah 
sebesar dengan jumlah pokok pinjaman. Apabila 
nasabah mengembalikan lebih sifatnya adalah sukarela. 
Dan apabila tidak dapat mengembalikan pinjaman sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati bersama maka dapat 
diperpanjang janka waktu bahkan dapat dihapuskan 
sebagian atau seluruh pinjaman yang telah diberikan. 
4. Nasabah dapat dibebankan biaya administrasi, sehingga 
biaya administrasi bukan merupakan bentuk atas 
tambahan dari pokok pinjaman yang telah diberikan. 
5. Dimungkinkan adanya jaminan apabila dipandang perlu. 
 
b) Sanksi 
1. Sanksi dapat dijatuhkan kepada nasabah yang tidak 
memiliki itikad baik untuk mengembalikan besaran dana 
yang telah dipinjam sepanjang bukan atas 
ketidakmampuannya dalam mengembalikan sejumlah 
dana yang telah dipinjam. 
2. Penyelesaian sengketa pembiayaan qardh dapat 
diselesaikan melalui Badan Arbritase Syariah apabila 
antara lembaga keuangan syariah dan nasabah tidak 




















Skema Pembiayaan Qardh 
 
Dalam pembiayaan qardh, setelah nasabah sepakat 
menggunakan akad qardh maka awalnya lembaga keuangan syariah 
memberikan dana modal kepada nasabah untuk menjalankan kegiatan 
usaha, sementara nasabah menggunakan tenaganya untuk mengerjakan 
kegiatan usaha. Keuntungan dari kegiatan usaha nasabah akan menjadi 
keuntungan bagi nasabah dan modal yang telah diberikan diawal 
dikembalikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan syariah. 
3. Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan tempat dimana Bank Wakaf Mikro 
berdiri dan berkantor dengan melayani nasabah yang mengajukan 
pembiayaan mikro. Konsep Bank Wakaf Mikro dengan melibatkan 
pesantren dalam memberikan akses keuangan dan ikut mempengaruhi 
perekonomian merupakan kebaruan dan inovasi dalam pengembangan 
keuangan syariah di Indonesia.8 
 
 
                                                          
















a) Pengertian Pondok Pesantren 
Pesantren merupakan institusi pendidikan keagamaan tertua di 
Indonesia. Pesantren berasal dari kata “santri” yang artinya orang 
baik. Adapun tambahan tambahan “pe”-“tren”menujukan tempat. 
Pesantren sebagai institusi kelembagaan tertua di Indonesia 
merupakan tempat berkumpulnya orang-orang baik. 
b) Pondok Pesantren dan Ekonomi Umat 
Pondok pesantren mengemban peran ditengah-tengah 
masyarakat sebagai institusi pendidikan yang memberikan 
pembelajaran mengenai nilai-nilai keagamaan. Pondok pesantren 
memiliki pengaruh terhadap lingkungan masyarkat yang ada 
disekitarnya. Pondok pesantren memiliki peran yang sangat strategis 
yaitu sebagai pusat pengembangan agama, pendidikan, sosial dan 
budaya serta sebagai kekuatan ekonomi. 
4. Literasi Keuangan 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 76/ 
POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi keuangan di Sektor 
Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan/atau Masyarakat, yang dimaksud 
dengan Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan 
keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 
mencapai kesejahteraan.9 Organisation for Economic Co-operation and 
Development atau OECD mendefinisikan literasi keuangan sebagai 
pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko keuangan, berikut 
keterampilan, motivasi serta keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan 
pemahaman yang dimilikinya tersebut dalam rangka membuat keputusan 
keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan (financial 
                                                          
9 Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
76/POJK.07/2016 tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi 




will being) individu dan masyarakat dan berpartisipasi dalam bidang 
ekonomi. 
OECD-INFE mendefinisikan melek keuangan (financial literacy) 
sebagai berikut: “A combination of awareness, knowledge, skill, attitude 
and behaviour necessary to make sound financial decisions and ultimately 
achieve individual well being.” Melek keuangan adalah suatu kombinasi 
kesadaran, pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang dibutuhkan untuk 
membuat keputusan-keputusan keuangan yang pada .akhirnya mencapai 
kemakmuran individu.10 
Terdapat 3 (tiga) dimensi dari literasi keuangan yaitu (1) 
keterampilan menghitung, (2) pemahaman tentang keuangan dasar, dan (3) 
sikap terhadap keputusan keuangan.Pengetahuan keuangan yang dimiliki 
oleh seseorang tersebut kemudian berkembang menjadi keterampilan 
keuangan, dimana keterampilan keuangan itu sendiri didefinisikan sebagai 
kemampuan dalam menerapkan pengetahuan keuangan yang dimilikinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan keuangan memungkinkan 
seseorang untuk dapat mengambil keputusan yang rasional dan efektif 
terkait dengan keuangan dan sumber ekonominya.11 
Indikator dari Literasi Keuangan Syariah, antara lain (1) 
pengetahuan, adalah suatu informasi yang dimiliki seseorang dimana akan 
ditemuinya melalui pengamatan akal dan akan dipahami sehingga 
menjadikan nya potensi, (2) keyakinan adalah sikap yang timbul dari diri 
manusia ketika dia merasa bahwa dirinya telah mencapai sesuatu yang 
diinginkannya, (3) keterampilan adalah suatu potensi diri yang biasanya 
difikirkan oleh akal sehingga menimbulkan ide yang kreatif dan akan 
mengejerjakannya sampai mendapatkan hasil. 
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Literasi keuangan merupakan sebuah langkah atas sebuah tingkatan 
yang mana dapat memahami konsep dari keuangan dan proses dari sebuah 
kemampuan untuk mengurus keuangan pribadinya secara tepat, baik dalam 
jangka waktu pendek, sedang maupun seumur hidup dan merubah keadaan 
ekonominya. Setidaknya terdapat lima kategori tentang definisi konseptual 
mengenai literasi keuangan: (1) pengetahuan terhadap konsep keuangan, (2) 
kemampuan untuk berkomunikasi mengenai konsep keuangan, (3) 
ketangkasan dalam mengelola keuangan pribadi, (4) kemampuan di dalam 
membuat keputusan keuangan yang tepat, (5) kemampuan dalam 
merencanakan keuangan masa depan yang efektif sesuai yang dibutuhkan. 
Sejauh ini pengukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
literasi keuangan umumnya menggunakan desain kuesioner dalam bentuk 
pengetahuan umum tentang tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. 
Pengukuran pemahaman dasar keuangan meliputi: (1) menghitung dan 
memahami tentang suku bunga dan bunga majemuk, (2) memahami inflasi, 
(3) memahami difersifikasi risiko. Bunga dan riba tidak dibenarkan dalam 
Islam, oleh karena itu ukuran tersebut tidak dapat dituangkan dalam 
mengukur literasi keuangan bagi umat muslim.  
a. Visi-Misi Strategi Nasional Literasi Keuangan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di dalam Cetak Biru Strategi 
Nasional Literasi Keuangan Indonesia sudah menetapkan visi, misi 
dan prinsip literasi keuangan. Menurut OJK visi literasi keuangan 
Indonesia adalah: “mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi (well literate) 
sehingga masyarakat dapat memilih dan memanfaatkan keuangan 
guna meningkatkan kesejahteraan.”12 
Adapun misi dari literasi keuangan Indonesia yakni: (1) 
melakukan edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat 
Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas; dan (2) 
                                                          




meningkatkan akses informasi serta penggunaan produk dan jasa 
keuangan melalui pengembangan infrastruktur pendukung literasi 
keuangan.  
b. Prinsip Pembangunan Literasi Keuangan Syariah 
Pembangunan literasi keuangan syariah dapat diartikan bahwa 
konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun masyarakat 
luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga 
jasa keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan syariah, 
melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki perilaku 
masyarakat dalam pengelolaan keuangan syariah sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan mereka.  
Menurut Agustianto tujuan dari upaya gerakan pembanguan 
literasi keuangan syariah adalah “Pertama, meningkatkan literasi 
keuangan seseorang yang sebelumnya less literate atau not literate 
dalam keuangan syariah menjadi well literate dalam keuangan 
syariah. Kedua, meningkatkan jumlah pengguna produk dan jasa 
keuangan syariah.” Dengan demikian, maqhasid (tujuan) dari 
leterasi keuangan syariah adalah agar konsumen dan masyarakat 
luas dapat menentukan produk dan jasa keuangan syariah yang 
sesuai kebutuhan mereka, memahami dengan benar manfaat dan 
risikonya, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa 
produk dan jasa keuangan yang dipilih tersebut dapat meningkatkan 
kesejahteraan mereka berdasarkan prinsip syariah yang halal dan 
menguntungkan. 
Visi dan Misi Pembangunan Literasi Keuangan Syariah 
disamakan dengan Visi dan Misi Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia, dan mengambil di bidang jasa keuangan 




1) Melakukan edukasi di bidang keuangan syariah kepada 
masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara 
cerdas, dan 
2) Meningkatkan akses informasi serta penggunaan produk 
dan jasa keuangan syariah melalui pengembangan infrastruktur 
pendukung literasi keuangan syariah.13 
Gerakan pembangunan literasi keuangan syariah bertujuan 
untuk meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less 
literate atau not literate dalam keuangan syariah menjadi well 
literate dalam keuangan syariah dan meningkatkan jumlah 
pengguna dan jasa keuangan syariah. Dengan demikian, 
maqashid (tujuan) dari literasi keuangan syariah adalah 
masyarakat dapat menentukan produk dan jasa keuangan yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka, memahami dengan benar 
manfaat dan resikonya, mengetahui hak dan kewajiban serta 
meyakini bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih tersebut 
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka berdasarkan prinsip 
syariah yang halal dan menguntungkan.14  
Agar program peningkatan literasi keuangan syariah kepada 
masyarakat dapat berjalan dengan baik, maka setiap program 
literasi keuangan syariah harus memiliki prinsip sebagai berikut: 
1) Universal dan Inklusif 
Program literasi keuangan syariah harus mencakup 
semua golongan masyarakat secara rahmatan lil‟alamiin 
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2) Sistematis dan Terukur 
Program literasi keuangan syariah disampaikan secara 
terencana, sistematis, mudah dipahami, sederhana, dan 
pencapaiannya dapat diukur 
3) Kemudahan Akses (Taysir) 
Layanan dan informasi yang terkait dengan literasi keuangan 
syariah tersebar luas diseluruh wilayah Indonesia dan mudah 
diakses. 
4) Kemaslahatan 
Program literasi keuangan syariah harus membawa maslahah 
(manfaat) yang besar bagi seluruh rakyat Indonesia. 
5) Kolaborasi 
Program literasi keuangan syariah harus melibatkan seluruh 
stakeholder syariah dan pemerintah secara bersama-sama 
dalam perencanaan dan implementasinya.15 
c. Manfaat Pembangunan Literasi Keuangan Syariah 
Program pembangunan literasi keuangan syariah memiliki 
manfaat yang cukup besar, baik untuk masyarakat, jasa 
keuangan syariah dan pemerintah. Manfaat yang dapat diperoleh 
masyarakat dari adanya program pembangunan literasi 
keuangan syariah antara lain: 
1) Masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk 
dan jasa keuangan syariah yang sesuai kebutuhan mereka, 
2) Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan 
(Financial Planning) secara syariah dengan lebih baik, 
3) Masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada 
instrument keuangan yang tidak jelas (investasi bodong),   






4) Masyarakat mendapat pemahaman mengenai manfaat dan 
risiko produk dan jasa keuangan syariah. 
Literasi keuangan syariah juga memberikan manfaat yang 
besar bagi sektor jasa keuangan syariah, mengingat masyarakat 
adalah pengguna produk dan jasa keuangan syariah. Masyarakat 
dan lembaga jasa keuangan yariah saling membutuhkan satu 
sama lain, sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
syariah masyarakat, maka semakin banyak masyarakat yang 
akan memanfaatkan produk dan jasa keuangan syariah. Literasi 
keuangan syariah mendorong industri jasa keuangan untuk terus 
mengembangkan dan menciptakan produk dan jasa keuangan 
yang lebih inovatif, bervariasi, dan lebih terjangkau, sesuai 
dengan kebutuhan semua golongan masyarakat. 
Literasi keuangan juga mempengaruhi cara berpikir 
seseorang terhadap kondisi keuangan serta mempengaruhi 
pengambilan keputusan yang strategis dalam hal keuangan dan 
pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik usaha. Literasi 
keuangan merupakan sebuah tingkatan yang mana dapat 
memahami konsep dari keuangan dan proses dari sebuah 
kemampuan untuk mengurus keuangan pribadinya secara tepat, 
baik dalam jangku waktu pendek, sedang, maupun seumur hidup 
dan merubah kedaaan ekonominya. Dari beberapa pemahaman 
yang telah disampaikan penulis dapat mengatakan bahwa, 
literasi keuanga adalah suatu proses dimana timbulnya 
kesadaran dari para masyarakat mengelola dana yang mereka 
miliki dengan baik dan benar seuai dengan pengetahuan yang 
mereka miliki untuk merencanakan kehidupan yang lebih baik 







5. Manajamen Pemasaran 
a. Pengertian pemasaran 
Definisi pemasaran menurut Kotler adalah suatu proses social 
yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan 
dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan 
pihak lain.16 Sedangkan menurut Wiliam J. Stanton pemasaran 
adalah “suatu system keseluruhan dari kegiatan-kegiatan 
perdagangan yang dirancang untuk membuat rencana, harga, 
promosi dan distribusi untuk memuaskan kebutuhan akan barang-
barang dan jasa-jasa dari para langganan yang sudah ada maupun 
yang potensial.17 
Selain itu sofjan assauri mengatakan pemasaran adalah 
menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang pemasaran, yang 
memberikan panduan tentang kegiatan untuk tercapainya tujuan dari 
kegiatan pemasaran tersebut.18 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran 
merupakan suatu kegiatan yang sangat kompleks bukan hanya 
sebatas penjualan maupun kegiatan penyaluran barang dari 
produsen ke konsumen, tetapi dimulai dari menyelidiki dan 
mengetahui kebutuhan serta keinginan pelanggan, menentukan 
produk, menetapkan harga, menentukan cara-cara promosi serta 
penyaluran barang atau jasa sehingga tujuan untuk dapat memenuhi 
kepuasan konsumen akan tercapai dengan maksimal. 
Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dengan mana 
seseorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan 
dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan 
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nilai.Pemasaran merupakan semua kegiatan manusia yang yang 
dilakukan dalam hubunganya dengan pasar. Pemasaran berarti 
bekerja dengan pasar guna mewujudkan pertukaran potensial untuk 
kepentingan memuat kebutuhan dan keinginan.19 
b. Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran terdiri atas lima elemen yang saling terkait, 
kelima elemen tersebut adalah :20 
1) Pemilihan pasar, yaitu pemilihan pasar yang akan dilayani. 
Pemilihan pasar dimulai dengan melakukan segmentasi 
pasar dan kemudian memilih pasar sasaran yang paling 
memungkinkan untuk dilayani oleh perusahaan. 
2) Perencanaan produk, meliputi spesifik produk apa yang akan 
dijual. Produk itu sendiri menawarkan manfaat yang dapat 
diperoleh pelanggan dengan melakukan pembelian. 
3) Penetapan harga, yaitu menentukan harga yang dapat 
mencerminkan nilai dari produk kepada pelanggan. Sistem 
distribusi, yaitu saluran perdagangan produk hingga 
mencapai konsumen yang membeli dan menggunakan. 
4) Promosi, yang meliputi periklanan, personal selling, direct 
marketing, dan public relation. 
Kemampuan strategi pemasaran suatu perusahaan dalam 
menanggapi setiap perubahan kondisi pasar tergantung dari analisis 
faktor-faktor. Adapun faktor-faktor berikut:21 
1) Faktor Lingkungan 
Analisis terhadap faktor lingkungan seperti pertumbuhan 
populasi dan peraturan pemerintah sangat penting untuk 
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mengetahui pengaruh yang ditimbulkan pada bisnis 
perusahaan. Selain itu faktor-faktor sepeti perkembangan 
teknologi, tingkat inflasi, dan gaya hidup juga tidak boleh 
diabaikan. Hal-hal tersebut merupakan faktor lingkungan 
yang harus dipertimbangkan sesuai dengan produk dan pasar 
perusahaan. 
2) Persaingan 
Dalam kaitanya dengan persaingan, setiap perusahaan 
perlu memahami siapa pesaingnya, bagaimana posisi produk 
atau pasar pesaing tersebut, apa strategi mereka, kekuatan 
dan kelemahan pesaing, struktur biaya pesaing, dan 
kapasitas produksi para pesaing. 
3) Kemampuan Internal 
Setiap perusahaan perlu menilai kekuatan dan 
kelemahanya dibandingkan para pesaingnya. Penilaian 
tersebut dapat didasarkan pada fakor-faktor sepeti 
teknologi,sumber daya finansial, kekuatan pemasaran, dan 
basis pelanggan yang dimiliki.  
4) Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen perlu dipantau dan dianalisis karena 
hal ini sangat bermanfaat bagi pengembangan produk,desain 
produk, penetapan harga, pemilihan saluran distribusi, dan 
penentuan strategi promosi. Analisis perilaku 
konsumendapat dilakukan dengan penelitian (riset pasar), 
baik melalui observasi maupun metode survey. 
Dalam menjalankan usaha, salah satu yang terpenting adalah 
bagaimana seorang pimpinan atau pemilik usaha menentukan 
strategi pemasaran usaha dan bisnisnya. Karena perencanaan 
strategi pemasaran akan menjadi ujung tombak dan penentu utama 




Langkah yang dilakukan dalam penerapan strategi 
pemasaran yaitu dengan menggunakan segmenting, targeting, dan 
positioning adapun pengertiannya sebagai berikut : 
1) Segmenting (segmentasi) adalah suatu kegiatan membagi 
suatu pasar menjadi kelompok–kelompok pembeli yang 
berbeda, yang memiliki kebutuhan, karakteristik, atau 
perilaku yang berbeda yang mungkin membutuhkan produk 
yang berbeda. 
2) Targeting (penentuan target pasar) adalah proses pemilihan 
dan penentuan atas segmen pasar yang telah dilakukan 
sebelumnya. Dengan demikian, proses targeting adalah suatu 
proses dimana kita menentukan akan seperti apakah 
konsumen yang menjadi target atau sasaran usaha atau 
bisnis. 
3) Positioning (penempatan produk) adalah proses 
menempatkan produk agar sesuai dengan profil atau 
karakteristik dari target pasar. Hal ini biasanya meliputi 
harga dan kualitas produk tersebut. 
Dalam kaitanya dengan penerapan pemasaran dalam 
perusahaan pada saat ini, banyak sekali perusahaan yang memilih 
jenis pemasaran sasaran dan terbukti bahwa jenis pemasaran ini 
dapat membantu perusahaan mengidentifikasi peluang pasar dengan 
lebih baik. Dengan demikian perusahaan akan mengembangkan 
produk yang tepat, serta mampu menyesuaikan harga, saluran 
distribusi dan periklanan bagi masing-masing pasar target dengan 
efisien.22 
Pemasaran sasaran mencakup tiga langkah pokok. Langkah 
pertama adalah segmentasi pasar\, yaitu usaha pemisahan pasar pada 
                                                          





kelompok-kelompok pembeli menurut jenis-jenis produk tertentu 
dan yang memerlukan bauran pemasaran tersendiri. Perusahaan 
menetapkan berbagai cara yang berbeda dalam memisahkan pasar 
tersebut, kemudian mengembangkan profil-profil yang ada pada 
setiap segmen pasar, dan menilai daya tarik masing-masing segmen. 
Langkah kedua adalah menetapkan sasaran pasar, yang berisi 
kegiatan menilai dan memilih satu atau lebih segmen pasar yang 
akan dimasukiya. Langkah ketiga adalah penempatan produk, 
mencakup kegiatan merumuskan penempatan produk dalam 
persaingan dan menetapkan bauran pemasaran secara terperinci. 
Segmentasi pasar merupakan tindakan membagi sebuah pasar 
kedalam kelompok-kelompok konsumen yang berbeda yang 
mungkin membutuhkan produk-produk dan bauran pemasaran 
tersendiri. Perusahaan mengidentifkasi cara-cara yang berbeda 
untuk membagi pasar menjadi segmen-segmen, mengembangkan 
profil segmen pasar yang menguntungkan dan mengevaluasi 
masing-masing daya tarik segmen-segmen. Pasar terdiri dari 
konsumen-konsumen yang sangat luas dan memiliki beragam 
kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda, namun juga ada 
beberapa kelompok yang memiliki kesamaan dalam beberapa hal. 
Mereka bisa berbeda dalam hal keinginan, sumber daya, lokasi 
geografis sikap tertentu dalam membeli dan cara mereka membeli. 
Setiap perbedaan tersebut bisa digunakan untuk menyusun 
segmentasi pasar. 
Dasar dalam segmentasi pasar konsumen terdiri dari beberapa 
variabel diantaranya yaitu geografi, demografi, dan psikografi. 
Pemasar harus mencoba variabel-variabel segmentasi yang berbeda, 
sendiri-sendiri atau kombinasi, hingga menemukan pola yang paling 
sesuai antara produk yang dibangun dengan kunsumen yang akan 
dilayaninya. Segmentasi dibagi sebagai berikut : 




Segmentasi geografi membagi pasar berdasarkan wilayah 
yang berbeda, seperti negara, propinsi, daerah, kota atau desa. 
Perusahaan bisa memutuskan untuk beroperasi di dalam satu 
atau beberapa wilayah geografi atau beroperasi dalam semua 
wilayah tetapi memperhatikan variasi-variasi kebutuhan dalam 
wilayah tersebut. 
2) Segmentasi demografi 
Pasar dibagi dalam kelompok berdasarkan usia, jenis 
kelamin, jumlah keluarga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, 
agama, ras atau kesukuan. Variabel demografi merupakan dasar 
yang paling popular dan banyak digunakan untuk 
membedabedakan kelompok konsumen. Alasanya adalah bahwa 
tingkat keinginan, pilihan, dan pemakaian konsumsi sering 
dikaitkan dengan variabel demografi. Alasan lainya karena 
variabel demografis lebih mudah diukur. 
3) Segmentasi Psiografis 
Para pembeli dibagi dalam kelompok yang dibedakan 
berdasarkan kelas sosial, gaya hidup, dan ciri kepribadian. Orang 
yang berada dalam satu wilayah demografis yang sama bisa saja 
memiliki profil psikografis yang berbeda. 
Demi tercapainya tujuan perusahaan, masing-masing 
perusahaan harus mengetahui faktor-faktor yang menentukan 
keberhasilan dan kegagalan dalam perjalanannya terhadap 
persaingan bisnis. Faktor-faktor tersebut bisa bersumber dari 
dalam perusahaan ataupun dari luar perusahaan. Dalam 
menyusun strategi pemasaran hendaknya memperhatikan 
lingkungan pemasaran. Lingkungan internal meliputi sumber 
daya yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan baik dari 
kemampuan sumber daya manusia, kebijakan perusahaan dan 
sebagainya. Lingkungan eksternal mencakup kondisi konsumen, 




tersebut secara berangsur akan selalu mengalami perubahan, 
sehingga perusahaan harus dapat mengambil sikap dari setiap 
perubahan pada elemen lingkungannya.Menyikapi perubahan 
lingkungan dengan tepat dan bijak, maka akan membawa 
perusahaan pada titik dimana perusahaan mampu merealisasikan 
tujuannya, apabila perusahaan salah   menyikapi maka akan 
membawa perusahaan pada kegagalan dan ketidak berhasilan. 
Sikap perusahaan inilah yang biasa disebut dengan strategi, 
strategi itu merupakan satu kesatuan rencana yang komprehensif 
dan terpadu yang menghubungkan internal perusahaan dengan 
situasi lingkungan eksternal agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai.23 
6. Bank dan Lembaga Keuangan 
Di dalam suatu perekonomian dibutuhkan suatu lembaga yang dapat 
menunjang kelancaran berputarnya kegiatan ekonomi yang ada di 
masyarakat. Berputarnya kegiatan perekonomian terjadi ketika adanya 
interaksi dari para pelaku ekonomi (invidivu atau organisasi) atas 
permintaan dan penawaran yang kemudian menciptakan produksi, 
distribusi dan konsumsi atas barang dan jasa. Pasar merupakan tempat 
yang mempertemukan antara permintaan dan penawaran.  
Lembaga Keuangan dapat dibedakan menjadi bank dan lembaga 
keuangan non bank. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan dijelaskan bahwa Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor 792 tahu 1990, Lembaga Keuangan adalah semua badan yang 
kegiatannya dalam bidang keuangan melakukan penghimpunan dan 
                                                          




penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi 
perusahaan.24 
a. Lembaga Keuangan Mikro 
Kelahiran LKM di dunia di latar belakangi oleh sulitnya akses 
keuangan bagi masyarakat miskin yang ingin mendapatkan 
pendanaan atas usaha yang dijalankan. Melihat lebih dalam lagi, 
aktivitas microfinance dipelopori oleh Bangladesh pada tahun 
70’an, suatu negara berkembang yang berada di Asia Selatan dimana 
mayoritas penduduknya terjerat dalam kemiskinan. Keuangan mikro 
tidak muncul dari negara-negara yang sudah maju. LKM 
berkembang di Negara-negara berkembang yang masyarakatnya 
memiliki penghasilan yang rendah. 
Latar belakang keberadaan LKM di Indonesia sama halnya 
seperti negara-negera berkembang lainnya yaitu memenuhi 
kebutuhan akses keuangan bagi dunia usaha yang memiliki skala 
mikro dimana memiliki kesulitan dalam pengajuan modal 
perbankan. Selain itu, LKM memberikan pelayanan kepada 
masyarakat yang memiliki penghasilan rendah namun memiliki 
keinginan untuk memiliki usaha. 
Aturan yang mengatur menganai LKM telah tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan 
Mikro yang mendefinisikan Lembaga Keuangan Mikro sebagai 
lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk memberikan jasa 
pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui 
pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota 
dan masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa 
konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari 
keuntungan. 
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Dari penjelasan dalam undang-undang tersebut, terdapat 
penekanan bahwa lembaga keuangan mikro dalam aktivitas 
kegiatannya tidak hanya terpaku pada keuntungan (profit oriented). 
Pelayanan yang diberikan oleh LKM memiliki lingkup usaha pada 
kegiatan usaha mikro dengan memberikan jasa pengembangan 
usaha dan pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pinjaman atau 
pembiayaan kepada anggota maupun masyarakat. 
LKM dalam menjalankan lingkup bisnisnya memiliki concern 
terhadap sektor keuangan mikro (microfinance). Keuangan mikro 
dapat didefinisikan sebagai “provision financial service to low-
income clients, including self-emlployed” yang jika diartikan berarti 
suatu lembaga yang memberikan persediaan (kebutuhan dana) 
kepada nasabah yang memiliki penghasilan rendah dalam hal ini 
termasuk wirausaha. 
Dalam pengertian yang lain, dapat didefinisikan sebagai 
kegiatan sektor keuangan berupa penghimpunan dana dan 
pemberian pinjaman atau pembiayaan dalam skala mikro dengan 
suatu prosedur yang sederhana kepada masyarakat miskin dan/atau 
berpenghasilan rendah. Bahkan, keuangan mikro juga dapat 
dinyatakan sebagai jenis pinjaman yang di berikan kepada nasabah 
yang mempunyai skala usaha menengah kebawah dan cenderung 
belum pernah berhubungan dengan dunia perbankan. 
Layanan LKM menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 
tentang Lembaga Keuangan Mikro, LKM dapat berbadan 
hukumkoperasi atau perseroan terbatas. Bentuk lembaga keuangan 
yang mengakomdir sebagai LKM meliputi Bank Desa, Lumbung 
Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai, Badan Kredit Desa (BKD), Badan 
Kredit Kecamatan (BKK), Kredit Usaha Rakyat Kecil (KURK), 
Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK), Bank Karya Produksi Desa 
(BKPD), Badan Usaha Kredit Pedesaan, (BUKP), Baitul Maal wa 




LKM, menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang 
Lembaga Keuangan Mikro, LKM berasaskan: (1) Keadilan, (2) 
Kebersamaan, (3) Kemandirian, (4) Kemudahan, (5) Keterbukaan, 
(6) Pemerataan, (7) Keberjanlutan, dan (8) Kedayagunaan dan 
Keberhasilan. 
Keberadaan LKM memiliki tujuan, yaitu (1) meningkatkan 
akses pendanaan skala mikro bagi masyarakat, (2) membantu 
peningkatan pemberdayaan ekonomi dan produktivitas masyarakat, 
(3) membantu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
Kegiatan usaha yang diperbolehkan dilakukan oleh LKM, yaitu 
(1) Kegiatan usaha LKM meliputi jasa pengembangan usaha dan 
pemberdayaan masyarakat, baik melalui Pinjaman atau Pembiayaan 
dalam usaha berskala mikro kepada anggota dan masyarakat, 
pengelolaan Simpanan, maupun pemberian jasa konsultasi 
pengembangan usaha baik dikelola secara konvensional maupun 
dalam bentuk syariah. (2) Ketentuan mengenai suku bunga 
Pinjaman atau imbal basil Pembiayaan diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 
Bagi LKM yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah yang kemudian dikenal sebagai Lembaga Keuangan 
Mikro Syariah (LKMS) dalama menjalankan kegiatan usaha harus 
berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) dan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
sehingga dapat mengawasai kegiatan usaha sesuai dengan prinsip 
syaraih. Kegiatan yang dilarang dilakukan oleh LKM, yaitu (1) 
menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut serta dalam lalu 
lintas pembayaran, (2) melakukan kegiatan usaha dalam valuta 
asing, (3) melakukan usaha perasuransian sebagai penanggung, (4) 
bertindak sebagai penjamin, (5) memberi pinjaman atau pembiayaan 




likuiditas bagi LKM lain dalam wilayah kabupaten/kota yang sama, 
dan (6) melakukan usaha di luar kegiatan usaha. 
7. Bank Wakaf Mikro 
Keberadaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang 
Lembaga Keuangan Mikro menjadi dasar hukum bagi lembaga 
keuangan mikro untuk beroperasi, termasuk bagi Bank Wakaf 
Mikro yang menjadi pilot project OJK dalam upaya meningkatkan 
inklusi keuangan dan mengembangkan produk keuangan mikro 
kepada masyarakat yang dikembangkan melalui institusi keagamaan 
berbasis pondok pesantren. 
Bank Wakaf Mikro merupakan wujud keseriusan pemerintah 
dalam peningkatan inklusi keuangan bagi masyarakat dengan 
memberikan akses jasa keuangan formal yang merupakan bagian 
daripelaksanaan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 
Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif.25 
Bank Wakaf Mikro merupakan bentuk dari Lembaga Keuangan 
non Bank. Dalam hal ini, OJK memiliki fokus dalam penyediaan 
akses keuangan bagi masyarakat luas, serta turut aktif mendukung 
program pemerintah. Dalam mengatasi masalah pengentasan 
kemiskinan dan ketimpangan melalui financial inclusion yang 
diwujudkan dalam inovasi model bisnis LKM Syariah–Pesantren. 
Bank Wakaf Mikro merupakan lembaga keuangan mikro yang 
izin operasionalnya berada di bawah OJK dengan dasar hukum 
pendiriannya merupakan koperasi sesuai dengan Undang-Undang 
No.1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro pasal 5 ayat 1 
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 12 Tahun 2014, STDD 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 62 Tentang Kelembagaan 
Literasi Keuangan Syariah. 
                                                          






Melalui pilot project Bank Wakaf Mikro, target pasar yang 
dibidik oleh Otoritas Jasa Keuangan adalah masyarakat miskin yang 
memiliki kemauan dan semangat untuk bekerja serta masyarakat 
miskin yang amanah dan terdidik. Karakteristik Bank Wakaf Mikro 
yaitu menyediakan produk pembiayaan serta pendampingan usaha, 
tidak melakukan kegiatan penghimpunan dana, berbasis kelompok, 
imbal hasil sebesar 3%, dan tanpa agunan. 
Fakta sejarah menunjukkan bahwa wakaf memegang peranan 
penting dalam pembangunan masyarakat Islam. Wakaf telah 
berperan dalam dunia pendidikan, selain pembangunan sarana juga 
termasuk pembayaran gaji guru dan program beasiswa massal. 
Kenyataan ini berlangsung di hampir semua Negara Islam atau 
Negara berpenduduk mayoritas muslim. Karena itu lembaga wakaf 
dan kesadaran untuk berwakaf perlu ditumbuhkan. Maka, lembaga 
wakaf harus dikelola secara professional, keimanan umat perlu 
ditingkatkan untuk berwakaf juga peraturan perundang-undangan 
yang mendukungnya perlu disiapkan.26 
Dalam pengembangan lembaga keuangan mikro syariah 
berbasis pondok pesantren, ada 7 prinsip program yang menjadi 
nilai-nilai dalam pelaksanaan program yaitu : 
1) Pemberdayaan Masyarakat Miskin. 
2) Pendampingan Sesuai Dengan Prinsip Syariah. 
3) Kerjasama Pembiayaan Kelompok (Ta’awun) 
4) Kemudahan (Sahl). 
5) Amanah 
6) Keberlanjutan Program 
7) Keberkahan 
                                                          











Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2017 
Gambar 2.2 
Model Bisnis Bank Wakaf Mikro Syariah 
 
Dalam menjalankan operasional Bank Wakaf Mikro sebagai 
Lembaga Keuangan Syariah, sokongan dana sebagai modal dasar 
bagi Bank Wakaf Mikro dalam menjalankan perannya sebagai 
lembaga yang memberikan pembiayaan mikro kepada masyarakat 
di sekitar pondok pesantren berasal dari dana donatur yang berasal 
dari dana kebajikan yang dihimpun oleh LAZ BSM. 
Selain memberikan dukungan modal kepada Bank Wakaf 
Mikro, LAZ BSM juga memberikan pendampingan kepada nasabah 
Bank Wakaf Mikro. Pendampingan tersebut dilakukan secara 
berkala melalui pendampingan usaha, pendampingan manajemen 
ekonomi rumah tangga, serta pendampingan agama. 
Dana yang berasal dari LAZ BSM dimanfaatkan oleh Bank 
Wakaf Mikro untuk menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat di 
lingkungan sekitar pondok pesantren dalam bentuk tunai sebesar 
Rp1.000.000,00.- (satu juta rupiah) tiap nasabah dengan beban 
margin yang ditanggung oleh nasabah adalah sebesar 3% per tahun 




Dalam mekanisme pembiayaan, sifat tanggung renteng antar 
anggota merupakan keharusan. Calon nasabah yang kemudian 
ditetapkan menjadi nasabah akan membuat suatu perkumpulan 
kelompok yang disebut dengan “Kumpi”. Kumpi merupakan 
singkatan dari Kelompok Usaha Masyarakat di sekitar Pesantren.27 
Dalam satu Kumpi terdapat 5 orang anggota yang merupakan 
nasabah pembiayaan dari Bank Wakaf Mikro. Kumpi dibentuk pada 
saat calon nasabah mengajukan pembiayaan yang kemudian 
disetujui oleh Bank Wakaf Mikro. 
Kumpi yang telah terbentuk, kemudian mengadakan 
Halaqah Mingguan yang disebut dengan “Halmi”. Halmi 
merupakan pertemuan antar Kumpi (3-5 Kumpi). Dalam Halmi 
tersebut dilakukan pencairan dana pembiayaan kepada tiap anggota 
Kumpi. Halmi dapat dilakukan di rumah salah satu anggota dimana 
petugas pendamping memberikan pendampingan dalam bentuk 
pendampingan usaha, pendampingan manajemen ekonomi keluarga, 
dan pendampingan pendidikan agama. Halmi dilakukan tiap minggu 
selama satu tahun dengan total 50 kali Halmi. Dalam Halmi tersebut 
juga dilakukan pencairan dan cicilan atas pembiayaan yang 
diberikan oleh Bank Wakaf Mikro. Bank Wakaf Mikro sebagai 
lembaga yang dipercaya untuk menyalurkan pembiayaan wajib 
menjaga amanah dalam pengelolaan dana kebajikan yang diberikan 
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a. identifikasi kelompok sasaran program. 
b. Mendapat data calon anggota KUMPI. 
c. Jarak tempat tinggal, jenis & tempat 
usaha calon anggota. 
a. Penyebarluasan informasi tentang 
konsepsi, tahapan pembentukan, syarat 
keikutsertaan dan kegiatan KUMPI 
dengan harapan calon peserta program 
memahami konsepsi dan ketentuan 
program.  
a. Mengklarifikasi atau memastikan 
kebenaran data Keluarga Miskin yang 
telah didapat dari kegiatan identifikasi 
serta untuk menyeleksi calon peserta 
program. 
b. Kunjungan langsung dan wawancara 
c. Index rumah, pendapatan, kepemilikan, 
asset dll 
a. Pertemuan sehari selama 60 menitdengan 
agenda menjelaskan program, 
memantapkan tekad, mematangkan 
proses, mengevaluasi kesiapan, 
pemilihan anggota kelompok, 
menentukan tempat dan jadwal PWK. 
b. Brainstorming dan ceramah. 
 
 
a. Kegiatan membentuk dan 
mempersiapkan kelompok dalam 














dilaksanakan selama 5 hari berturut-turut 
selama 60 menit sekali pertemuan. 
b. Materi terdiri dari prinsip, tujuan dan 
kegunaannya dari program modal usaha, 
sistem dan prosedur pelaksanaannya, hak, 
kewajiban serta tanggung jawab para 
anggota. 
a. 1x seminngu, selama 90 menit = 30 menit 
untuk pencairan dan angsuran, 60 menit 
lagi untuk pembinaan kelompok dengan 
materi utama, keagamaan, MERT dan 
pengembangan usaha. 
b. Pencairan pertama pola 2-2-1 
c. Kegiatan ini berlangsung selama tenor 
pembiayaan.  
Gambar 2.3 
Proses Bisnis LKM Syariah-BWM Mawaridussalam  
 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Bank Wakaf Mikro 
sebagai bagian dari LKM diawasi oleh OJK koordinasi bersama 
dengan pesantren, perangkat desa, serta pemerintah daerah 
setempat. Kriteria pesantren sebagai tempat didirikannya Bank 
Wakaf Mikro, yaitu (1) Memiliki posisi yang dekat dengan 
masyarakat miskin produktif, (2) pimpinan pondok pesantren yang 
memiliki pemahaman tentang keuangan syariah, (3) calon pengurus 
memiliki integritas, akhlak, dan reputasi keuangan yang baik, serta 
(4) calon pengurus memiliki kompetensi yang baik dalam 
pengembangan keuangan mikro dan pemberdayaan masyarakat.28 
Dalam menjalankan bisnisnya, Bank Wakaf Mikro 
mendapatkan suntikan dana sebesar Rp4.000.000.000,- (empat 
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miliar rupiah) yang digunakan dalam menjalankan operasionalnya. 
Dana sebesar Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah) tersebut 
terbagi sebesar Rp3.000.000.000,00.- (tiga miliar rupiah) guna Dana 
abadi dan Rp1.000.000.000,00.- (satu miliar rupiah) guna dana 
pembiayaan pembiayaan kepada nasabah. 
Dana abadi sebesar Rp3.000.000.000,00.- (tiga miliar 
rupiah) merupakan dana yang tersimpan dalam deposito perbankan, 
dimana bagi hasil dari deposito dana abadi tersebut merupakan 
pendapatan Bank Wakaf Mikro yang digunakan untuk menutupi 
biaya operasional Bank Wakaf Mikro. 
Semenatara dana pembiayaan kepada nasabah sebesar 
Rp1.000.000.000,00.- (satu miliar rupiah) terbagi lagi menjadi 
Rp100.000.000,00.- (seratus juta rupiah) sebagai dana likuid 
pembiayaan dan Rp900.000.000,00.- (sembilan ratus juta rupiah) 
disimpan dalam bentuk 9 bilyet deposito yang digunakan apabila 
Bank Wakaf Mikro ingin menyuntikkan dana pembiayaan ketika 
dana Rp100.000.000,00.- (seratus juta rupiah) sebagai dana likuid 
pertama telah tersalurkan kepada nasabah. Selain dana sebesar 
Rp4.000.000.000,00.- (empat miliar rupiah) yang digunakan untuk 
kegiatan usaha Bank Wakaf Mikro, Bank Wakaf Mikro juga 
mendapatkan suntikan dana bantuan yang berasal dari LAZ BSM 
sebesar Rp250.000.000,00.- (dua ratus lima puluh juta rupiah) guna 
kebutuhan pendirian Bank Wakaf Mikro termasuk pendirian 
bangunan, dan izin usaha. 
B. Kajian Terdahulu 
Penilitan tentang “pengaruh literasi keuangan syariah dan pemasaran 
terhadap keputusan nasabah untuk melakukan pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam” secara spesifik belum pernah dilakukan, 
namun sebelumnya telah ada beberapa penilitian tentang pengaruh literasi 
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variabel X yaitu 
pemasaran 
dengan objek 
penelitian di PT. 
Bank Syariah 
Mandiri KC 
Banda Aceh.  
 
C. Kerangka Konseptual 
Kerangka teoritis adalah kerangka penalaran yang terdiri dari konsep-
konsep atau teori yang menjadi acuan penelitian, biasanya kerangka teoritus 
disusun dalam bentuk matriks, bagan atau gambar sederhana. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris 




nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam. 
Kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini secara 














Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik. 
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dalam penelitian ini dapat dibuat 
hipotesisnya sebagai berikut:  
1. Ho1 : Literasi keuangan syariah tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam. 
2. Ha1 : Literasi keuangan syariah berpengaruh secara parsial terhadap 














3. Ho2 : Pemasaran tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf 
Mikro Mawaridussalam. 
4. Ha2 : Pemasaran berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 
nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam. 
5. Ho3 : Literasi keuangan syariah dan pemasaran tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap keputusan nasabah melakukan pembiayaan 
mikro di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam. 
6. Ha3 : Literasi keuangan syariah dan pemasaran berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis 
menelaah bagian-bagian dan fenomena serta hubungan- hubungannya. Data 
kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis berbentuk angket dan 
perhitungan serta dituangkan dalam bentuk tabel.  
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunkan 
model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan 
fenomena alam. Bentuknya sangat banyak seperti survei, eksperimen, korelasi 
dan regresi.1 Dalam hal ini yang ingin diketahui apakah literasi keuangan 
syariah dan pemasaran yaitu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat yaitu 
pengambilan keputusan dalam melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf 
Mikro. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 
Mawaridussalam yang beralamatkan di Jalan Peringgan, Desa Tumpatan 
Nibung, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini di lakukan dalam kurun waktu 7 bulan terhitung sejak 27 
November 2019 sampai dengan 17 Juni 2020. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
                                                          







karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Dengan demikian, populasi yaitu keseluruhan 
subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank Wakaf 
Mikro Mawaridussalam dengan jumlah 94 orang yang mengambil 
pembiayaan qardh dimana nasabah tersebut merupakan pelaku usaha mikro 
di lingkungan Pondok Pesantren Mawaridussalam Desa Tumpatan Nibung, 
Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Agar sampel yang diambil representatif, maka diperlukan teknik 
pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh. Menurut Sugiyono, bahwa, “Teknik sampling jenuh 
merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel”. Menurut Arikunto jika jumlah populasinya 
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, 
tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-
15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.  
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar 
dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi 
yang ada yaitu sebanyak 95 orang responden. Dengan demikian penggunaan 
seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit 
observasi disebut sebagai teknik sensus. 
D. Definisi Operasional 
Variabel merupakan suatu konsep yang dioperasionalisasikan menjadi 
berbagai variasi nilai (kategori). Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen 





Definisi Operasional Variabel 
No.  Nama 
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atau lebih, dan 


















E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui interview 
dengan pegawai Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam. Metode 
pengumpulan data primer ini juga dilakukan dengan menggunakan metode 
interview dan kuisioner yang dibagikan kepada responden. 
2. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah dari berbagai sumber buku, 
jurnal, dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian. Sumber data 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara mengumpulkan data 
sehingga dapat diperlihatkan apakah penggunaannya melalui angket, 
wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagainya. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui studi 
lapangan, dengan menggunakan satu cara, yaitu  kuisioner. 
Kuisioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya. 
Yang menjadi responden pada penelitian ini adalah nasabah Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam.  
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
pilihan ganda yang dimana setiap item soal disediakan 5 (lima) pilihan jawaban. 
Dalam penelitian ini jawaban yang di berikan oleh responden kemudian di beri 
skor dengan menggunakan skala Likert dalam bentuk checklist. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena. Dengan skala Likert, maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif, dengan 5 alternatif jawaban sebagai berikut 
: 
SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
N    : Netral / Ragu-Ragu 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Hal ini digunakan sebagai patokan untuk menyusun instrument yang 
berupa pertanyaan yang nantinya dijawab oleh responden. Teknik ini sangat 
efektif digunakan dan lebih baik jika pertanyaan–pertanyaan terarah dengan 




merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan. Diharapkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang relevan sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
G.  Analisis Data 
Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan 
dan transformasi data dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 
bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan 
keputusan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistic. Statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini yaitu 
statistic deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. 
Untuk mendukung hasil penelitian ini, data penelitian yang diperoleh akan 
dianalisis dengan alat statistik melalui bantuan program SPSS. 
Adapun model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Sedangkan Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai 
berikut :  
Pk = a + b1Lk + b2Ps + e 
Keterangan : 
Pk  = Pengambilan Keputusan 
A = Konstanta 
b1 b2  = Koefisien Regresi 
 Lk = Literasi Keuangan  
 Ps = Pemasaran 
 e = Error / Residual 
Dalam analisis dan pengolahan data, adapun pengujian-pengujian yang 




1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan 
terhadap isi (content) dari suatu instrument, dengan tujuan untuk 
mengukur ketepatan instrument yang digunakan dalam suatu penelitian. 
Tujuan uji validitas untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan suatu 
instrument pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Agar data 
yang diperoleh relevan atau sesuai dengan tujuan diadakannya 
pengukuran tersebut.2 Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikan 0,05. Kriteria pengujian yaitu : 
1) Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. 
2) Jika r hitung lebih kecil dari r tabel atau r hitung negatif maka 
pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.  
b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Software SPSS 20.0 memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variable 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah 
di dalam sebuah model regresi linier Ordinary Least Square (OLS) terdapat 
masalah-masalah asumsi klasik.  
Tujuan dari uji asumsi klasik regresi linear berganda adalah melihat 
asumsi tertentu tentang pola perilaku variabel yang dikenal dengan nama 
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asumsi dasar model regresi yaitu normalitas, multikolonieritas, dan 
heteroskedastisitas. Bila uji asumsi terpenuhi, maka analisis regresi linear 
berganda dapat digunakan sebagai hasil akhir uji hipotesis penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 
seperti diketahui bahwa uji t mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara 
yang tepat untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
1) Analisis Grafik. Salah satu cara termudah untuk melihat 
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram 
yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
diagram histogram dan grafik p-p plot untuk memprediksi 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
2) Analisis Statistik. Uji Normalitas dengan grafik dapat 
menyesatkan jika tidak hati-hati secara visual kelihatan 
normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab 
itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji 
statistik. Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistik non-
parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada alpha sebesar 
5%. Jika nilai signifikan dari pengujian Kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari 0,05 berarti data normal, jika tidak 
maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 




(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas (independen). Jika variabel bebas 
(independen) saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas (independen) 
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas (independen) sama 
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model 
regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual 
variabel-variabel bebas (independen) banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat (dependen). 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas 
(independen). Jika antar variabel bebas (independen) ada 
korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka 
hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance 
dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukan setiap variabel bebas 
(independen) manakah yang dijelaskan oleh variabel 
bebas (independen) lainnya. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Melihat grafik Plot antara nilai 







d. Uji Autokorelasi 
Autokolerasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan nilai 
variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. Misalnya pada 
variabel bebas X1 data ke i berkorelasi dengan data ke i-1 atau i-2. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. 
Perhitungan dilakukan dengan ketentuan hipotesis dan rumusan uji 
statistik. 
3. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen/terikat dengan satu atau lebih variabel independen/bebas, 
dengan tujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variable dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui.  Regresi adalah berupa koefisien untuk masing-
masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara 
memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu persamaan.  
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji dengan dua 
cara yaitu uji F dan uji t yaitu : 
a) Uji t (Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas / independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Apabila nilai thitung > ttabel 
dengan tingkat signifikannya (p-value) < 5% (0,05), maka hal ini 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. 
b) Uji F (Simultan) 
Uji statistik F bertujuan menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Apabila nilai Fhitung 
> Ftabel dengan tingkat signifikannya < 5% (0,05), maka hal ini 






c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independe memberikan hampir semua informasi yang 







TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam Sumatera 
Utara 
a. Sejarah Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
Pemahaman tentang ekonomi rakyat dapat dipandang dari dua 
pendekatan yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekonomi dari pelaku 
ekonomi berskala kecil, yang disebut perekonomian rakyat. Berdasarkan 
pendekatan ini, pemberdayaan ekonomi rakyat dimaksudkan adalah 
pemberdayaan pelaku ekonomi skala kecil. Kedua, pendekatan sistem 
ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau sistem pembangunan yang 
demokratis, disebut pembangunan partisipatif. 
Pada perkembngannya wakaf kerap diarahkan kepada benda wakaf yang 
tidak bergerak, sedangkan wakaf benda bergerak baru mengemuka akhir-
akhir ini. Diantara wakaf benda bergerak yang ramai diperbincangkan saat 
ini adalah wakaf uang yang dikenal dengan Cash waqf. Wakaf uang adalah 
wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang dan lembaga atau badan 
hukum dalam bentuk tunai/uang. 
Bank Wakaf Mikro diyakini dapat meningkatkan inklusi keuangan, 
khususnya pada masyarakat dan pelaku usaha kecil dan mikro (UKM) untuk 
mendapat kemudahan permodalan. Sebagai mana dasar hukum wakaf itu 
adalah, adanya ketetapan (keabadian) barang yang diwakafkan dan 
keberadaannya bisa dinikmati masyarakat secara luas. Sama halnya dengan 
bank wakaf mikro (wakaf uang) ini, masyarakat bisa menggunakan untuk 
modal usaha, dan mengembalikan dalam waktu yang telah disepakati, dan 
ini bisa dinikmati tidak hanya satu orang tapi seluruh masyarakat sekitar. 
Untuk diketahui, lembaga tersebut tidak diperkenankan mengambil 
simpanan dari masyarakat karena memiliki fokus pemberdayaan 





juga berstatus sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang diberi izin dan 
diawasi oleh OJK. 
Dengan manajemen wakaf yang benar, Ponpes. Mawaridussalam 
digagas dan dicita-citakan menjadi lembaga pendidikan seperti Universitas 
al-Azhar di Mesir, Universitas Syanggit di Mauritania, Universitas Aligarh 
dan Perguruan Santineketan di India dan Pondok Modern Gontor di Jawa 
Timur. Kelima lembaga pendidikan tersebut menjadi sintesa dan idaman 
para pendiri Ponpes Mawaridussalam Deli Serdang. 
Dengan demikian pendirian Ponpes Mawaridussalamyang berdiri pada 
tahun 2010  dengan status “Wakaf Murni” yang berlokasi di Jl. Peringgan 
Dusun III Desa Tumpatan Nibung Kecamatan Batangkuis Kabupaten Deli 
Serdang SUMUT 20372 menjadi sangat penting, dibutuhkan dan perlu 
mendapatkan dukungan dari semua pihak untuk kepentingan masyarakat, 
agama dan bangsa. 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam merupakan pertama LKM Syariah 
tahap awal program “Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendirian LKM 
Syariah di sekitar Pesantren” yang diprakarsai oleh Lembaga Amil Zakat 
Nasional Bank Syariah Mandiri (LAZNAS BSM) Umat dimana 
pendiriannya difasilitasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Pusat 
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (Pinbuk).1 
 LKM Syariah ini didirikan di lingkungan salah satu Pondok Pesantren 
Mawaridussalam. Sejak berdirinya pesantren secara tidak langsung mulai 
menghidupkan perekonomian di desa tersebut. Pesantren Mawaridussalam 
berdiri dan memberikan peluang perekonomian yang lebih baik. Desa yang 
sebelumnya hampir tidak diketahui mulai ramai didatangi. 
Bank Wakaf Mikro berdiri karena kemiskinan dan kesenjangan 
ekonomi yang mengakibatkan sebagian kelompok masyarakat terutama 
yang berada di pelosok pedesaan tidak dapat mengakses layanan perbankan 
dalam kaitannya dengan pengajuan pinjaman modal usaha. Masyarakat 
                                                          





sekitar pesantren Mawaridussalam sesuai dengan kriteria yang menjadi 
sasaran program ini.2 
Bank Wakaf Mikro berperan untuk memberdayakan komunitas di 
sekitar pondok pesantren dengan mendorong pengembangan bisnis mereka 
melalui pemberian dana pinjaman untuk kelompok-kelompok bisnis 
masyarakat yang produktif. Data terakhir 08 Juli 2020 Bank Wakaf Mikro 
saat ini telah terbentuk 56 Bank Wakaf Mikro tersebar di seluruh Indonesia 
dengan 32,68 ribu jumlah nasabah, 4,15 ribu KUMPI dan Rp 45,19 Milyar 
jumlah pembiayaan kumulatif.3 
Bank Wakaf Mikro berbadan hukum koperasi di masing-masing 
pesantren. Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2013 Tentang LKM pasal 5 ayat 1 
dan POK No. 12 Tahun 2014, STDD POJK No. 62 Tentang Kelembagaan, 
terdapat dua alternatif bentuk badan hukum yaitu Perseroan Terbatas atau 
koperasi. Berdasarkan karakteristik program dan kemudahan pemenuhan 
persyaratan perizinan usaha maka dipilih badan hukum untuk program ini 
adalah koperasi LKM Syariah. Koperasi ini berfungsi sebagai lembaga 
keuangan mikro syariah yang menyalurkan dana sebagai pinjaman kepada 
anggotanya (nasabah) tanpa memerlukan agunan. Selain itu, pinjaman yang 
didistribusikan oleh Bank Wakaf Mikro juga tidak memerlukan jaminan 
dari peminjam, dan margin ditetapkan pada tingkat yang sangat rendah, 
yaitu 3% per tahun. 
Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren Mawaridussalam merupakan 
Bank Wakaf Mikro pertama yang diresmikan oleh Presiden Republik 
Indonesia di Sumatera Utara dan Bank Wakaf Mikro ke-33 yang beroperasi 
di seluruh Indonesia. Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 
Mawaridussalam berlokasi di Jalan Peringgan, Desa Tumpatan Nibung, 
Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.Dengan 
surat izin operasional KEP-92/KR.05/2018 dan badan hukum 
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009934/BH/M.KUKM.2/X/2018. Pondok pesantren ini memiliki potensi 
pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang cukup besar. 
Pasalnya, terdapat masyarakat yang berprofesi sebagai petani, pedagang 
kecil dan kuli bangunan di daerah tersebut. Selain itu, pondok pesantren ini 
juga berlokasi dekat dengan Bandara Internasional Kuala Namu, yang dapat 
menjadi akses dalam membantu pengembangan ekonomi dan usaha 
masyarakat sekitar pesantren.4 
b. Gambaran Umum Lokasi Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
Sumatera Utara 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam Sumatera Utara beralamat di 
Pondok Pesantren Maawaridussalam, Jalan Peringgan, Desa Tumpatan 
Nibung, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 
Sumatera Utara. 
c. Visi, Misi dan Tujuan Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
Sumatera Utara 
1) Visi  
Menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat dan kuat, yang 
kualitas ibadah anggotanya meningkat sedemikian rupa sehingga 
mampu berperan menjadi wakil pengabdi Allah memakmurkan 
kehidupan anggota pada khususnya dan umat manusia pada 
umumnya. 
2) Misi  
Mewujudkan gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dari 
belenggu rentenir, jerat kemiskinan dan ekonomi ribawi, gerakan 
pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam kegiatan ekonomi riil 
dan kelembagaannya menuju tatanan perekonomian yang makmur 
dan maju dan gerakan keadilan membangun struktur masyarakat 
madani yang adil berkemakmuran, berkemajuan berlandaskan 
syari’ah dan ridha Allah SWT. 
                                                          





3) Tujuan  
Maksud program Bank Wakaf Mikro adalah untuk memberdayakan 
masyarakat di sekitar lingkungan Pesantren melalui pendirian 
lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah (LKM 
Syariah)/Bank Wakaf Mikro (BWM) dengan pola pendampingan. 
Tujuan program Bank Wakaf Mikro adalah:  
1) Memaksimalkan peran pesantren dalam program pemberdayaan 
masyarakat miskin produktif. 
2) Membangun dan mengukuhkan kelembagaan sosial ekonomi dari 
pesantren bagi lingkungan sekitar pesantren dalam bentuk LKM 
Syariah yang profesional, akuntabel, dan mandiri melalui 
penumbuhan Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar Pesantren 
Indonesia (KUMPI).5 
d. Struktur Organisasi Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
Sumatera Utara 
Struktur organisasi diharapkan dapat memberikan gambaran 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab. Untuk menggerakkan 
organisasi tersebut dibutuhkan personil yang memegang jabatan tertentu 
dalam suatu organisasi, dimana masing-masing personil diberi tugas, 
wewenang dan tanggung jawab sesuai jabatannya.6 
Adapun struktur organisasi dari Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam Sumatera Utara sebagai berikut: 
1) Pengurus 
Ketua  : Drs. Junaidi, MM 
Sekretaris : Muhammad Harmain, SE.MM 
Bendahara : Muhammad Radiansyah, SE.I, ME.I 
2) Pengawas 
Ketua  : Drs. KH. Syahid Marqum, S.Pd, ME.I 
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Anggota : Drs. Supar Wasesa, MM 
3) Dewan Pengawas Syariah 
Ketua   : DR. Andre Soemitra, MA 
4) Pengelola Operasional 
Manager  : Bayu Satria Damanik, L.C 
Supervisor : Muhammad Akhmar Yusfi Lubis, S.Si 
Administrasi  : Muhammad Abdul Khamid, S.E 
Teller  : Anjari Boru Maha  
2. Deskripsi Data Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah responden yang sedang menjadi 
nasabah di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam . Sampel yang diambil 
yaitu seluruh responden yang berjumlah 94 orang. Berikut ini adalah 
penyajian hasil mengenai karakteristik responden. 
a. Usia  
Pengumpulan data yang dilakukan melalui kuisioner berdasarkan 






Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa proporsi rsponden 
yang mengisi kuisioner, dari 94 responden ternyata sebanyak 40 responden 
atau 42,6% adalah berusia 20-40 Tahun, sebanyak 33 responden atau 35,1% 
Usia 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20-40 Tahun 40 42.6 42.6 42.6 
41-50 Tahun 33 35.1 35.1 77.7 
51-60 Tahun 21 22.3 22.3 100.0 





adalah berusia 41-50 Tahun, dan sisa nya sebanyak 21 responden atau 
22,3% adalah usia 51-60 Tahun. 
b. Pendidikan Terakhir 
Pengumpulan data yang dilakukan melalui kuisioner berdasarkan 
pendidikan terakhir pada 94 responden, diperoleh hasil sebagai berikut : 




Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa proporsi rsponden 
yang mengisi kuisioner, dari 94 responden ternyata sebanyak 14 responden 
atau 14,9% adalah  responden dengan tamatan pendidikan terakhir SD, 
sebanyak 32 responden atau 34,0% adalah responden dengan tamatan 
pendidikan terakhir SMP/MTs, dan sisa nya sebanyak 48 responden atau 
51,1% adalah tamatan pendidikan terakhir SMA/SMK.  
3. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r 
tabel dan nilai positif maka butir atau pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid dengan menggunakan correlation coefficient pearson 
dengan syarat nilai koefisien tersebut diatas 0,5. Jumlah responden 
sebanyak 94 responden untuk try out (Uji Coba). Uji validitas akan menguji 
masing-masing variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut 
Cc 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 14 14.9 14.9 14.9 
SMP/MTs 32 34.0 34.0 48.9 
SMA/SMK 48 51.1 51.1 100.0 





adalah hasil uji validitas dari variabel literasi keuangan syariah,  pemasaran 
dan pengambilan keputusan. 
Tabel  4.3 
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan Syariah (X1) 
 
Sumber Hasil olahan SPSS v.20 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jika nilai r hitung > 
r tabel maka kuisioner atau angket yang disebar valid, akan tetapi jika r 
hitung < dari r tabel, maka angket tidak valid. Jika dilihat dari tabel diatas 
nilai r hitung ternyata lebih besar dari r  tabel, (1,000 > 0,2028). Berdasarkan 
hasil validitas diatas, maka dapat disimpulkan semua angket dapat 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 74.4362 72.206 .639 .739 
X1.2 74.1702 71.111 .695 .735 
X1.3 74.6277 70.193 .678 .732 
X1.4 74.4787 71.327 .611 .737 
X1.5 74.4468 72.314 .641 .740 
X1.6 74.1702 71.111 .695 .735 
X1.7 74.5106 74.747 .385 .752 
X1.8 74.6596 71.797 .528 .741 
X1.9 74.5319 72.918 .533 .744 
X1.10 74.2021 71.281 .630 .736 





Tabel   4.4 
Hasil Uji Validitas Pemasaran (X2) 
 
Sumber : Hasil olahan SPSS v. 20 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jika nilai r hitung > 
r tabel maka kuisioner atau angket yang disebar valid, akan tetapi jika r 
hitung < dari r tabel, maka angket tidak valid. Jika dilihat dari tabel diatas 
nilai r hitung ternyata lebih besar dari r  tabel, (1,000 > 0,2028). Berdasarkan 
hasil validitas diatas, maka dapat disimpulkan semua angket dapat 
dinyatakan valid dengan r tabel sebesar 0,2028. 
Tabel   4.5 
Hasil Uji Validitas Pengambilan Keputusan (Y) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Y.1 26.1489 13.117 .638 .739 
Y.2 26.7872 12.320 .661 .721 
Y.3 26.3191 13.123 .578 .746 
Y.4 25.9681 13.494 .484 .765 
Pengambilan 
Keputusan 
15.0319 4.160 1.000 .651 
Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X2.1 72.4787 75.994 .616 .720 
X2.2 73.0000 73.677 .654 .712 
X2.3 72.5000 77.522 .504 .728 
X2.4 72.7553 76.423 .613 .722 
X2.5 72.5319 79.994 .370 .738 
X2.6 72.5000 78.683 .600 .730 
X2.7 72.7766 76.821 .545 .725 
X2.8 72.7553 78.294 .425 .733 
X2.9 72.6383 78.599 .539 .730 
X2.10 72.3085 78.151 .531 .729 





Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jika nilai r hitung > 
r tabel maka kuisioner atau angket yang disebar valid, akan tetapi jika r 
hitung < dari r tabel, maka angket tidak valid. Jika dilihat dari tabel diatas 
nilai r hitung ternyata lebih besar dari r  tabel, (1,000 > 0,2028). Berdasarkan 
hasil validitas diatas, maka dapat disimpulkan semua angket dapat 
dinyatakan valid dengan r tabel sebesar 0,2028. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi data dalam jangka 
waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang 
digunakan dapat dipercaya dan diandalkan. Variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Berikut adalah hasil Uji 
Reliabilitas dari variabel literasi keuangan syariah, pemasaran dan 
pengambilan keputusan dengan 94 responden. Hasil uji reliabilitas dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Tabel   4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Literasi Keuangan Syariah (X1) 
 
 
    
 
 
         Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Tabel   4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Pemasaran (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.747 11 

















Tabel   4.8 




N of Items 
.777 5 
           Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 20.00 hasil perhitungan terhadap variabel literasi 
keuangan syariah sebesar 0,760, pemasaran sebesar 0,747, pengambilan 
kepuutusan sebesar 0,777. Hasil tersebut terlihat bahwa reliabilitas masing-
masing variabel dalam kisaran 0,70 maka hasilnya bisa diterima dan 
kuesioner dinyatakan reliabel. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik 
dan uji statistik. 
Analisis Grafik diukur jika distribusi data residual normal, maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Sedangkan, salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) pada alpha sebesar 5%. Jika nilai signifikan dari pengujian 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 berarti data normal, jika tidak 









Tabel   4.9 
Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation 1.12151272 




Kolmogorov-Smirnov Z .975 
Asymp. Sig. (2-tailed) .298 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
 
Tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,975 dengan probabilitas signifikansi 0,298 dan nilainya lebih dari 
0,05 hal ini berarti pengambilan keputusan nasabah Bank Wakaf Mikro 
dalam memilih pembiayaan mikro berdistribusi normal. 
 
Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Gambar   4.1 





Berdasarkan gambar  4.1 diatas dapat diketahui hasil pengujian 
tersebut menunjukan bahwa data (titik) menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukan bahwa residual 
mengikuti distribusi data dalam penelitian normal. 
Uji Kolmogorov-Smirnov dapat juga dilakukan untuk menguji 
apakah residual terdistribusi secara normal atau tidak. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu 
pengamatan lain pada model regresi. Dasar pengambilan keputusan pada uji 
autokorelasi durbin-watson yaitu apabila nilai dw terletak antara dU dan 4-
dU (dU < d < 4-dU). Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel  4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .835a .698 .691 1.13377 2.235 
a. Predictors: (Constant), Pemasaran, Literasi Keuangan Syariah 
b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Uji autokorelasi durbin-watson diatas menunjukkan nilai dw sebesar 
2,235, sedangkan nilai tabel pembanding berdasarkan data dengan melihat 
pada tabel DW, nilai dL = 1,5991 nilai dU = 1,7306, dan nilai 4-dU = 
2,2694. Nilai dU <dw< 4-dU, karena nilai yang diperoleh sebesar 1,7306 < 
2,235 < 2,2694, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak 
mengandung autokorelasi.  
c. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 





(independen). Jika variabel bebas (independen) saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
bebas (independen) yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas 
(independen) sama dengan nol. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari 
nilai tolerance dan Variante Inflation Faktor (VIF), jika nilai tolerance ≥ 
0,1 dan nilai VIF ≤ 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada 
antar variable independenya. Hasil pengujian multikolinieritas dengan nilai 
TOL dan VIF adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 




















.052 .043 .114 1.205 .231 .374 2.676 
Pemasaran .328 .042 .742 7.874 .000 .374 2.676 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Dari tabel Coefficient pada kolom Collinearity Statistics, dapat 
terlihat nilai Tolerance dan VIF. Nilai Tolerance dari masing-masing 
variabel adalah 0.374 dan 0.374, dimana nilainya lebih besar dari 0,10 dan 
nilai VIF dari variabel Persepsi, Literasi keuangan syariah dan pemasaran 
masing-masing adalah 2.676 dan 2.676 dimana nilainya lebih kecil dari 10. 
Dapat disimpulkan bahwa semua variabel lolos dari gejala 
multikolonieritas. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 





pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat menggunakan 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residu, jika grafik 
plot menunjukan suatu pola titik yang bergelombang atau melebar 
kemudian menyempit, maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
heteroskedastisitas, tetapi jika grafik plot tidak membentuk pola yang jelas, 
maka tidak terjadi terjadi heteroskedastisitas.  
Tabel 4.12 





Sumber: Hasil olahan SPSS v.20 
Pada output data diatas  terlihat bahwa hasil perhitungan dari 
masing-masing variabel menunjukkan level sig > α, yaitu 0.385 untuk 
variabel literasi keuangan syariah dan pemasaran sebesar 0.484, sehingga 




























-.020 .023 -.145 -.872 .385 .374 2.676 
Pemasaran -.016 .022 -.117 -.702 .484 .374 2.676 





5. Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.13 





















.052 .043 .114 1.205 .231 .701 .125 .069 
Pemasaran .328 .042 .742 7.874 .000 .832 .637 .454 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
Sumber : Hasil olahan SPSS v.20 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat dirumuskan persamaan resepsi 
linier berganda sebagai berikut : 
Pk = a + b1Lk + b2Ps + e 
Pk = 0,463 + 0,52 + 0,328 + e  
Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1) Konstanta bernilai positif sebesar 0,463 hal ini menunjukkan adanya 
hubungan searah antara variabel X dan variabel Y, bahwa apabila 
variabel literasi keuangan syariah dan pemasaran dianggap konstan 
(0) maka jumlah nasabah yang mengambil keputusan untuk memilih 
pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam sebesar 
0,463. 
2) Nilai koefisien variabel literasi keuangan syariah (b1) bernilai positif 
sebesar 0,52 hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 
memiliki hubungan searah dengan pengambilan keputusan nasabah 





satuan maka akan meningkatkan pengambilan keputusan nasabah 
sebesar 0,52 dengan catatan variabel pemasran dianggap konstan.  
3) Nilai koefisien variabel pemasaran (b2) bernilai positif sebesar 0,328 
hal ini menunjukkan bahwa arah hubungan pemasaran terhadap 
pengambilan keputusan nasabah adalah positif.  Apabila pemasaran 
meningkat sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan pengambilan 
keputusan nasabah sebesar 0,328 dengan catatan variabel literasi 
keuangan syariah dianggap konstan.  
6. Uji Hipotesis  
a. Uji Parsial (t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas / independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Apabila nilai thitung > ttabel 
dengan tingkat signifikannya (p-value) < 5% (0,05), maka hal ini 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji t (pengujian secara 
parsial) sebagai berikut :  
Tabel 4.14 





















.052 .043 .114 1.205 .231 .701 .125 .069 
Pemasaran .328 .042 .742 7.874 .000 .832 .637 .454 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 






Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat diketahui apakah masing-
masing variabel bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian 
ini berpengaruh terhadap pengambilan keputusan nasabah secara 
terpisah. Nilai ttabel diperoleh dengan menentukan df terlebih dahulu df 
= n-k = 94 – 3 = 91 sehingga diperoleh ttabel = 1,98638. Dapat 
disimpulkan masing-masing variabelsebagai berikut: 
1) Nilai thitung untuk variabel literasi keuangan syariah sebesar 
1,205. Tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,231. Jika 
dilihat dari nilai thitung ternyata lebih kecil dari nilai ttable  (1,205 
< 1,98638) dan nilai sig 0,231 > 0,05. Maka dapat simpulkan 
bahwa H0
1 diterima dan Ha1 ditolak yang berarti literasi 
keuangan syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan nasabah. 
2) Nilai thitung untuk variabel pemasaran sebesar 7,874. Tingkat 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000. Jika dilihat dari nilai 
thitung ternyata lebih besar dari nilai ttable (7,874 > 1,98638) dan 
nilai sig 0,000 < 0,05. Maka dapat simpulkan bahwa H0
1 ditolak 
dan Ha1 diterima yang berarti pemasaran berpengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan nasabah. 
b. Simultan (F) 
Uji statistik F bertujuan menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Apabila nilai 
Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikannya < 5% (0,05), maka hal 














Hasil Uji Simultan (F) 
ANOVAa 






Regression 269.930 2 134.965 104.996 .000b 
Residual 116.975 91 1.285 
  
Total 386.904 93 
   
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Pemasaran, Literasi Keuangan Syariah 
         Sumber : Hasil Olahan SPSS v.20 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa uji simultan ini 
menghasilkan nilai Fhitung sebesar 104,996  dengan tingkat signifikansi 
0,000. Hasil analisis diperkuat dengan nilai Ftabel yang diperoleh dari  k 
= 3, n = 94, df (nl) = k-1 = 3 – 1 =2, df (n2) = n – k =94-3 = 91 serta 
taraf signifikansi 0,05 sehingga diperoleh nilai Ftabel = 3,10. Nilai Fhitung 
lebih besar dari nilai Ftabel  (104,996 > 3,10) dari nilai sig 0,000 < 0,05. 
Maka H01 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti secara bersama-sama 
literasi keuangan syariah dan pemasaran berpegaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan.  
b. Uji Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independe memberikan hampir semua informasi yang 
































df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .835a .698 .691 1.13377 .698 
104.9
96 
2 91 .000 
a. Predictors: (Constant), Pemasaran, Literasi Keuangan Syariah 
b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
    Sumber : Hasil Olahan SPSS v.20 
Berdasarkan gambar diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 
0,691 atau 69,1%. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 
Syariah dan Pemasaran berpengaruh 69,1% terhadap pengambilan 
keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam sedangkan sisaya 30,9% dipengaruhi oleh variabel 
atau faktor lain diluar penelitian.  
Std. Error of the Estimate (SEE) sebesar 1,13377. Makin kecil 
nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam 
memprediksi variabel dependent.  
B. Pembahasan Penelitian  
1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Pengambilan 
Keputusan  
Dalam rangka mencapai kesejahteraan keuangan, seseorang perlu 
memiliki pengetahuan, sikap, dan implementasi keuangan pribadi yang 
sehat. Sejauh mana pengetahuan, sikap dan implementasi seseorang dalam 
mengelola keuangan, dikenal dengan literasi keuangan. 
Literasi keuangan dalam hal ini adalah melek keuangan. Melek 
keuangan adalah pengetahuan tentang sikap dan tingkah laku untuk 
membuat keputusan yang di butuhkan dalam hal keuangan yang mereka 
miliki untuk meningkatkan kesejahteraan setiap individu. Literasi keuangan 





pengetahuan, dan keyakinan masyarakat luas agar mereka mampu untuk 
mengelola keuangan mereka untuk menjadi lebih baik. 
Literasi keuangan juga mempengaruhi cara berpikir seseorang terhadap 
kondisi keuangan serta mempengaruhi pengambilan keputusan yang 
strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik 
usaha. Literasi keuangan juga dapat membantu sesorang untuk 
merencanakan keuangannya di masa depan dengan mengambil keputusan 
dimasa sekarang dengan baik. Dalam suatu pengambilan keputusan tingkat 
literasi keuangan dapat mempengaruhi pemikiran dari seseorang tersebut, 
semakin tinggi tingkat literasi mereka maka akan semakin baik dalam 
pengambilan keputusan mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengambilan keputusan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Aksanul Khosasi bahwa pengaruh literasi 
keuangan syariah terhadap pengambilan keputusan positif dan tidak 
signifikan.13  
Hal ini disebabkan karena masyarakat sekitar pondok pesantren 
memutuskan memilih pembiayaan mikro bukan berdasarkan literasi 
keuangan mereka, tetapi atas dasar masyarakat hanya ingin pembiayaan 
mikro yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam segera 
dicairkan. Dari penelitian di atas salah satu hal yang mendasari penulis ingin 
melakukan penelitian tentang pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap 
pengambilan keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam. 
Sejauh ini alat untuk mengukur tingkat literasi keuangan masih terpaku 
dengan cara penyebaran kuesioner tentang pengetahuan umum seperti 
investasi, asuransi, tabungan maupun pinjaman. Pengukuran pemahaman 
                                                          
13 Aksanul Khosasi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Pemasaran terhadap 
Pengambilan Keputusan Nasabah melakukan Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Bukopin 






dasar keuangan biasanya memakai konsep seperti berikut: (i) menghitung 
dan memahami tentang suku bunga dan bunga majemuk; (ii) memahami 
inflasi; dan (iii) memahami difersifikasi risiko, sementara bunga atau riba 
tidak dibenarkan dalam Islam, oleh karenanya ukuran tersebut tidak dapat 
dituangkan dalam mengukur literasi keuangan bagi umat Muslim. Model 
pengukuran yang tepat tentunya dapat digunakan sebagai dasar pengukuran 
literasi keuangan untuk menentukan pada tataran mana solusi literasi itu 
harus diatasi. Sehingga para nasabh dapat lebih baik dalam menerapkan 
tentang literasi keuangan syariah untuk mempermudah mereka mengambil 
keputusan dengan lebih baik. 
2.  Pengaruh Pemasaran terhadap Pengambilan Keputusan  
Menurut Wiliam J. Stanton pemasaran adalah “suatu sistem keseluruhan 
dari kegiatan-kegiatan perdagangan yang dirancang untuk membuat 
rencana, harga, promosi dan distribusi untuk memuaskan kebutuhan akan 
barang-barang dan jasa-jasa dari para langganan yang sudah ada maupun 
yang potensial.14 Sesuai dengan prinsip pemasaran yang telah di dikatakan 
seperti di atas, marketing yang telah di lakukan oleh Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam berjalan dengan baik. 
Hasil ini terbukti dari hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa 
pemasaran berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengambilan 
keputusan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Aksanul Khosasi bahwa 
pengaruh pemasaran terhadap pengambilan keputusan positif dan 
signifikan.15 Hal ini disebabkan karena pemasaran adalah faktor terpenting 
abagi sebuah lembaga untuk bisa menyampaikan sebuah produk unggul 
yanga ada pada lembaga tersebut. Semakin baik cara manajemen pemasaran 
melakukan promosi, maka semakin banyak juga masyarakat yang ingin 
                                                          
14 William J Station, Prinsip Manajamen Pemasaran, (Jakarta : Erlangga, 1996) Hal.9 
15 Aksanul Khosasi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Pemasaran terhadap 
Pengambilan Keputusan Nasabah melakukan Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Bukopin 





menjadi nasabah pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam. 
3. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Pemasaran terhadap 
Pengambilan Keputusan 
Perilaku konsumen merupakan aktivitas yang berhubungan dengan 
konsumsi dari individu.Perilaku konsumen berhubungan dengan alasan dan 
tekanan yang mempengaruhi pemilihan, pembelian, penggunaan, dan 
pembuangan barang dan jasa yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan 
dan keinginan pribadi. Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang 
mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. Untuk barang 
berharga jual rendah (low involvement) proses pengambilan keputusan 
dilakukan dengan mudah, sedangkan untuk barang berharga jual tinggi 
(high involvement) proses pengambilan keputusan dilakukan dengan 
pertimbangan yang matang.  
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh penulis 
terhadap nasabah pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam dengan cara melakukan penyebaran kuesioner terhadap 94 
nasabah pembiayaan mikro. Hasil dari penyebaran terhadap responden yang 
berjumlah 94 nasabah di dapat hasil yang cukup baik dan beragam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan 
pemasaran berpengaruh terhadap pengambilan keputusan nasabah dalam 
melakukan pembiayaan mikro. Hal ini sesuai dengan penelitian Aksanul 
Khosasi bahwa pengaruh pemasaran terhadap pengambilan keputusan 
positif dan signifikan.16 Dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan 
syariah dan pemasaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam. 
                                                          
16 Aksanul Khosasi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Pemasaran terhadap 
Pengambilan Keputusan Nasabah melakukan Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Bukopin 





Ini menandakan di mana para nasabah pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam, sangat terpengaruh oleh kedua variabel 
tersebut. Sebagai bukti pada tabel 4.14 menunjuka data bahwa pengambilan 
keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam, ditentukan 69,1% oleh variabel literasi keuangan dan 
menejmen pemasaran, selebihnya (30,9%) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dibahas penulis. Jumlah presentase yang telah di tunjukan 
menjadi bukti bahwa mayoritas responden atau nasabah, mereka 
memperhatikan aspek literasi keuangan syariah dan pemasaran menjadi 
landasan alasan mereka untuk melakukan pengambilan keputusan mereka 









Berdasarkan hasil uraian dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro pada 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan syariah memiliki arah hubungan yang positif 
dan tidak signifikan terhadap pengambilan keputusan nasabah 
melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam.  
2. Secara parsial pemasaran berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran 
memiliki arah hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
pengambilan keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam.  
3. Secara simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan 
pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 
keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro di Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telak dikemukakan 
dalam penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran dengan harapan dapat 
memberikan manfaat serta masukan bagi pihak yang terkait. 
1. Bagi Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam, perlu adanya sosialisasi 
yang lebih maksimal kepada masyarakat, khususnya mengenai literasi 
keuangan syariah seperti mengunjungi pengajian ibu-ibu sekitar pondok 
pesantren. 
2. Bagi peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar melakukan 





mngetahui variabel apa saja yang dapat mempengaruhi terhadap 
pengambilan keputusan nasabah melakukan pembiayaan mikro selain 
literasi keuangan syariah dan pemasaran. Kemudian, menggunakan data 
waktu penelitian yang lebih panjang, agar memungkinkan hasil 
penelitian yang lebih baik lagi.  
3. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk memperkaya kajian yang digunakan sebagai tambahan 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian Skripsi 
“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Pemasaran terhadap 
Pengambilan Keputusan Nasabah Melakukan Pembiayaan Mikro di Bank 
Wakaf Mikro (Studi Kasus Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam” 
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN  
Isilah kuesioner berikut ini dengan tepat.  
Nama      : 
Umur     :       20 Thn - 40 Thn  
                                                                    41 Thn – 50 Thn 
                                                                    51 Thn – 60 Thn  
Jenis Kelamin    : 
Bidang Usaha     : 
Alamat    : 
Pendidikan Terakhir   :      SD           SMP/MTs            SMA/SMK 
Penghasilan Rata-rata Perbulan :       Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
                                                                    Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 
                                                                    Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 
Lama menjadi Nasabah  :  
II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER, VARIABEL LITERASI 
KEUANGAN SYARIAH, PEMASARAN DAN PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN 
Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling tepat dengan cara 
memberi tanda check list (√) pada setiap butir pertanyaan. 
Setiap butir pertanyaan berikut ini terdiri dari 5 pilihan jawaban : 
1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 : Tidak Setuju (TS) 





4 : Setuju (S) 





(STS) (TS) (N) (S) (SS) 
Literasi Keuangan Syariah  
1.Memahami jenis dan produk industri keuangan 
syariah mempengaruhi individu dalam 
memutuskan untuk menggunakan jasa keuangan 
syariah.  
     
2.Mengetahui kelebihan dari industri keuangan 
syariah terhadap industri keuangan konvensional 
menjadikan individu memilih menggunakan 
industri keuangan syariah.  
     
3. Perencanaan keuangan yang bagus untuk 
kesejahteraan hidup di masa depan adalah dengan 
memilih pembiayaan mikro dari Bank Wakaf 
Mikro  
     
4. Individu yang memiliki perencanaan keuangan 
secara syariah akan memilih menggunakan 
pembiayaan mikro. 
     
5. Mengetahui dan memahami teori pembiayaan 
mikro mampu menjadikan individu memilih 
menggunakan jasa Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam. 
     
6. Memahami kinerja dan operasional Bank Wakaf 
Mikro mampu mempengaruhi keputusan individu 
dalam menggunakan jasa Bank Wakaf 
Mawaridussalam. 





7. Individu yang menginginkan keberkahan dari 
hasil investasi akan lebih memilih menggunakan 
jasa Bank Wakaf dibandingkan dengan pinjaman 
konvensional.  
     
8. Individu yang menginginkan hartanya agar tidak 
bercampur dengan riba akan memilih 
menggunakan jasa pembiayaan mikro dari Bank 
Wakaf.  
     
9. Mengetahui serta memahami produk Bank 
Wakaf Mikro mampu mempengaruhi individu 
dalam memutuskan menggunakan jasa Bank 
Wakaf Mikro.  
     
10. Keunggulan produk dan jasa Bank Wakaf 
Mikro mampu mempengaruhi individu untuk 
memilih Bank Wakaf Mikro daripada pinjaman 
konvensional.  
     
Pemasaran       
11. Produk Pembiayaan Mikro di Bank Wakaf 
Mikro Mawaridussalam merupakan produk yang 
solutif untuk dana usaha mikro.  
     
12. Produk Pembiayaan Mikro di Bank Wakaf 
Mikro  adalah produk yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat.  
     
13. Produk Pembiayaan Mikro di Bank Wakkaf 
Mikro Mawaridussalam terjamin aman dan 
terbebas dari riba. 
     
14. Biaya administrasi pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam dapat dijangkau 
oleh nasabah.  
     





16.  Pembiayaan yang dijalankan sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan.  
     
17.Lokasi kantor Bank Wakaf Mikro 
Mawaridussalam cukup strategis berada di pondok 
pesantren yang mudah dijangkau nasabah. 
     
18. Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam 
melakukan promosi melalui media massa dan 
media elektronik. 
     
19. Promosi yang dilakukan secara jelas dan 
mudah dimengerti oleh nasabah.  
     
20. Promosi dilakukan langsung kepada 
masyarakat.  
     
Pengambilan Keputusan      
21. Memutuskan memilih pembiayaan mikro di 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam karena 
memahami produk syariah.  
     
22. Memutuskan memilih pembiayaan mikro di 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam karena 
terbebas dari unsur riba.   
     
23. Memutuskan memilih pembiayaan mikro di 
Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam karena 
keyakinan terhadap lembaga keuangan syariah.  
     
24. Sebelum memilih pembiayaan mikro di Bank 
Wakaf Mikro Mawaridussalam saya 
membandingkan dengan lembaga keuangan 
konvensional.  
     
 
Hasil Kuisioner Demografi 
NO. Demografi 
Usia  Pendidikan 





2 2 2 
3 1 2 
4 2 2 
5 2 2 
6 3 2 
7 3 2 
8 1 3 
9 1 3 
10 1 3 
11 2 2 
12 3 1 
13 3 1 
14 1 3 
15 2 2 
16 3 2 
17 2 2 
18 1 3 
19 1 3 
20 2 2 
21 2 2 
22 1 3 
23 3 2 
24 2 2 
25 3 2 
26 1 3 
27 1 3 
28 1 3 
29 1 3 
30 3 1 
31 3 2 
32 1 3 
33 2 2 
34 1 3 
35 2 3 
36 1 3 
37 1 3 
38 1 3 
39 1 3 





41 2 2 
42 1 3 
43 3 1 
44 3 1 
45 1 2 
46 2 3 
47 2 2 
48 2 2 
49 2 2 
50 2 3 
51 1 3 
52 1 3 
53 1 3 
54 1 3 
55 1 3 
56 3 1 
57 2 1 
58 1 3 
59 1 3 
60 1 3 
61 1 3 
62 2 3 
63 2 3 
64 1 3 
65 2 2 
66 3 1 
67 2 3 
68 3 1 
69 2 3 
70 3 1 
71 2 3 
72 3 3 
73 1 3 
74 1 3 
75 1 3 
76 3 1 
77 2 2 
78 3 2 





80 1 3 
81 1 3 
82 1 3 
83 1 3 
84 2 2 
85 2 2 
86 3 1 
87 1 3 
88 3 1 
89 2 2 
90 2 2 
91 3 1 
92 1 3 
93 2 2 
94 2 2 
 
Hasil Kuisioner Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) 
Literasi Keuangan Syariah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10  X1 
5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 34 
3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 35 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 44 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 36 
3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 32 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 43 
4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 36 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 41 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 40 
4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 





4 5 4 3 4 5 3 3 3 4 38 
2 4 2 3 2 4 2 2 4 5 30 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 35 
4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 34 
4 5 3 5 4 5 5 2 3 5 41 
4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 
4 2 2 2 4 2 3 2 4 3 28 
5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 
3 4 4 5 3 4 4 2 3 3 35 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 35 
4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 36 
5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 
3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 36 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 33 
3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 32 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 
4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 
4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 42 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 42 
4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 42 
4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 42 
2 4 2 3 2 4 4 5 2 4 32 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 
4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35 
4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 45 
4 5 5 4 4 5 3 3 4 5 42 
4 2 2 2 4 2 3 3 4 2 28 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46 





3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 34 
4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 38 
4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 
4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36 
4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 39 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 43 
4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 39 
4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 43 
4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 43 
3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 42 
3 4 5 4 4 4 4 5 2 4 39 
4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 
4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 
5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 
5 5 4 4 4 5 3 3 4 5 42 
3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 31 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46 
4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 
4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 39 
3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 36 
5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 








Hasil Kuisioner Variabel Pemasaran (X2) 
Pemasaran 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 
4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 40 
3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 36 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 
4 1 3 4 3 3 3 5 3 4 33 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 43 
4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 35 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 3 3 5 4 3 4 5 4 5 40 
4 3 4 5 3 4 4 5 4 4 40 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 
3 3 3 4 4 4 3 5 4 5 38 
2 2 4 5 4 4 3 4 2 4 34 
4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 36 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 
5 2 3 5 4 5 5 4 4 5 42 
5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 42 
3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 28 
5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 46 
4 2 3 3 4 4 5 5 3 4 37 
4 3 3 5 4 4 3 2 3 4 35 
3 3 3 3 4 4 5 2 4 4 35 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 40 





4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 35 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 28 
4 4 5 3 3 3 4 1 3 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47 
4 3 5 4 3 4 4 3 5 5 40 
3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 35 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
5 5 5 4 3 3 4 3 3 5 40 
5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 44 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 39 
4 3 5 4 4 4 3 3 3 4 37 
4 4 4 2 4 4 2 2 4 5 35 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 
4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 34 
5 3 4 3 5 5 5 2 3 5 40 
4 4 5 5 3 3 5 4 4 4 41 
2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 28 
5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
5 2 5 4 3 4 4 2 3 3 35 
4 3 2 3 4 4 4 3 3 5 35 
2 2 2 3 5 4 3 3 3 3 30 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43 
4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 40 
5 4 4 3 5 3 3 4 4 3 38 
4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 29 
4 4 5 3 3 4 1 3 3 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 





4 3 5 4 3 4 3 5 4 5 40 
3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 35 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 
2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
5 5 5 4 3 4 3 3 4 5 41 
5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 43 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 39 
4 3 5 4 4 3 3 3 4 5 38 
4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 32 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 34 
5 3 4 3 5 5 2 3 4 5 39 
4 4 5 5 3 5 4 4 4 5 43 
2 2 3 2 4 3 2 4 3 2 27 
5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 45 
5 2 5 4 3 4 2 3 3 4 35 
4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 33 
2 2 2 3 5 3 3 3 4 4 31 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 40 
4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 36 
 
Hasil Kuisioner Variabel Pengambilan Keputusan (Y) 
Keputusan Memilih 
Y.1 Y.2 Y.3 Y .4 Y 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
3 3 4 3 13 
4 3 3 4 14 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
5 5 4 5 19 
3 3 3 3 12 
4 4 3 4 15 





5 4 5 5 19 
4 3 5 5 17 
4 3 2 4 13 
3 3 3 4 13 
4 4 4 4 16 
4 3 3 5 15 
4 3 4 5 16 
4 4 4 5 17 
4 4 4 5 17 
3 3 3 4 13 
3 3 4 5 15 
4 4 4 3 15 
4 3 4 3 14 
5 2 3 5 15 
5 4 4 4 17 
3 2 4 3 12 
5 4 5 4 18 
4 2 3 3 12 
4 3 3 5 15 
3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
3 3 4 3 13 
4 3 3 4 14 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
5 5 4 5 19 
3 3 3 3 12 
4 1 3 4 12 
4 4 4 4 16 
5 4 5 5 19 
4 3 5 5 17 
4 3 2 4 13 
3 3 3 4 13 
4 4 4 4 16 
4 3 3 5 15 
4 3 4 5 16 
4 4 4 5 17 





3 3 3 4 13 
2 2 4 5 13 
4 4 4 3 15 
4 3 4 3 14 
5 2 3 5 15 
5 4 4 4 17 
3 2 4 3 12 
5 4 5 4 18 
4 2 3 3 12 
4 3 3 5 15 
3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
3 3 4 3 13 
4 3 3 4 14 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
5 5 4 5 19 
3 3 3 3 12 
4 1 3 4 12 
4 4 4 4 16 
5 4 5 5 19 
4 3 5 5 17 
4 3 2 4 13 
3 3 3 4 13 
4 4 4 4 16 
4 3 3 5 15 
4 3 4 5 16 
4 4 4 5 17 
4 4 4 5 17 
3 3 3 4 13 
2 2 4 5 13 
4 4 4 3 15 
4 3 4 3 14 
5 2 3 5 15 
5 4 4 4 17 
3 2 4 3 12 
5 4 5 4 18 





4 3 3 5 15 
3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 4 5 4 17 
4 4 5 4 17 
 































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
SD 14 14.9 14.9 14.9 
SMP/MTs 32 34.0 34.0 48.9 
SMA/SMK 48 51.1 51.1 100.0 
Total 94 100.0 100.0  
Usia 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
20-40 Tahun 40 42.6 42.6 42.6 
41-50 Tahun 33 35.1 35.1 77.7 
51-60 Tahun 21 22.3 22.3 100.0 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 74.4362 72.206 .639 .739 
X1.2 74.1702 71.111 .695 .735 
X1.3 74.6277 70.193 .678 .732 
X1.4 74.4787 71.327 .611 .737 
X1.5 74.4468 72.314 .641 .740 
X1.6 74.1702 71.111 .695 .735 
X1.7 74.5106 74.747 .385 .752 
X1.8 74.6596 71.797 .528 .741 
X1.9 74.5319 72.918 .533 .744 
X1.10 74.2021 71.281 .630 .736 
Literasi Keuangan Syariah 39.1702 19.842 1.000 .848 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.1 72.4787 75.994 .616 .720 
X2.2 73.0000 73.677 .654 .712 
X2.3 72.5000 77.522 .504 .728 
X2.4 72.7553 76.423 .613 .722 
X2.5 72.5319 79.994 .370 .738 
X2.6 72.5000 78.683 .600 .730 
X2.7 72.7766 76.821 .545 .725 
X2.8 72.7553 78.294 .425 .733 
X2.9 72.6383 78.599 .539 .730 
X2.10 72.3085 78.151 .531 .729 































 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 26.1489 13.117 .638 .739 
Y2 26.7872 12.320 .661 .721 
Y3 26.3191 13.123 .578 .746 
Y4 25.9681 13.494 .484 .765 



















Lampiran 5 : Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation 1.12151272 




Kolmogorov-Smirnov Z .975 
Asymp. Sig. (2-tailed) .298 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 6 : Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .835a .698 .691 1.13377 2.235 
a. Predictors: (Constant), Pemasaran, Literasi Keuangan Syariah 














t Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) .463 1.071  .432 .667   
Literasi Keuangan 
Syariah 
.052 .043 .114 1.205 .231 .374 2.676 
Pemasaran .328 .042 .742 7.874 .000 .374 2.676 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
 








t Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) 2.312 .570  4.056 .000   
Literasi Keuangan 
Syariah 
-.020 .023 -.145 -.872 .385 .374 2.676 
Pemasaran -.016 .022 -.117 -.702 .484 .374 2.676 



























(Constant) .463 1.071  .432 .667    
Literasi Keuangan 
Syariah 
.052 .043 .114 1.205 .231 .701 .125 .069 
Pemasaran .328 .042 .742 7.874 .000 .832 .637 .454 
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
 
















df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .835a .698 .691 1.13377 .698 104.996 2 91 .000 
a. Predictors: (Constant), Pemasaran, Literasi Keuangan Syariah 
b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
 








t Sig. Correlations 




(Constant) .463 1.071  .432 .667    
Literasi Keuangan 
Syariah 
.052 .043 .114 1.205 .231 .701 .125 .069 
Pemasaran .328 .042 .742 7.874 .000 .832 .637 .454 





Lampiran 12 : Hasil Uji Simultan (F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 269.930 2 134.965 104.996 .000b 
Residual 116.975 91 1.285   
Total 386.904 93    
a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 
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